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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (QS. An-Nisaa’:29)"

* QS, An-Nisaa’: 29
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ABSTRAK

Sandika Dwi Permadi, Dr.Nurul Widyawati Islami Rahayu, M.Si, 2020:
Analisis Produk Asuransi Dana Investasi Dan Proteksi (Davespro) Dan
Asuransi Dana Investasi Sejahtera (Davestera).

Perkembangan dalam dunia usaha di Indonesia, ditandai dengan
banyaknya perusahaan-perusahaan yang bermunculan, baik yang bergerak di
bidang keuangan perbankan, industri maupun perusahaan jasa, yang menyebabkan
kompetisi antara perusahaan tersebut semakin tajam, sehingga menuntut para
manajer untuk tampil lebih profesional dalam mengelola usaha pemasaran untuk
menjamin bahwa perusahaan yang bersangkutan beroperasi secara efektif dan
efisien, salah satu yang tidak bisa lepas dari dunia persaingan saat ini adalah
industri asuransi syariah yang eksistensinya sudah mengalami perkembangan di
Indonesia.

Fokus penelitian dari skripsi ini adalah: Analisis  produk asuransi
DAVESPRO dan asuransi DAVESTERA di PT. Asuransi Jiwa BRI Life Jember.

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah: Mengetahui Analisis produk
asuransi DAVESPRO dan asuransi DAVESTERA di PT. Asuransi Jiwa BRI Life
Jember.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitaif
yang bersifat deskriptif dengan jenis penelitian menggunakan field research
(penelitian lapangan) dan peneliti langsung datang ke lokasi untuk penelitian.

Berdasarkan kajian teori mengenai kedua produk baru BRI Life yakni
DAVESPRO dan DAVESTERA ada kesamaan disisi asuransinya, hanya saja ada
penambahan manfaat yang berbeda antara kedua produk.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa DAVESPRO merupakan
produk asuransi plus investasi yang dijamin dengan memberikan manfaat asuransi
jiwa, apabila meninggal dunia atau cacat tetap total karena kecelakaan dengan
pembayaran premi sekaligus, dan DAVESTERA merupakan produk asuransi unit
link menggunakan underlying mutual fund yang berbasis syariah, yang
memberikan manfaat proteksi serta investasi yang optimal, dengan mekanisme
pembayaran kontribusi secara sekaligus, sesuai prinsip-prinsip syariah.

Kata kunci: Asuransi, Asuransi Jiwa, Asuransi Syariah dan Investasi
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ABSTRACT

Sandika Dwi Permadi, Dr. Nurul Widyawati Islami Rahayu, M.Si, 2020:
Analysis of Investment Fund and Protection Insurance Products
(Davespro) and Prosperous Investment Fund Insurance (Davestera).

The development in the business world in Indonesia is marked by the
number of companies that have sprung up, both in the financial banking sector,
industry and service companies, which has caused competition between these
companies to become increasingly sharp, thus demanding managers to appear
more professional in managing their marketing efforts. To ensure that the
company concerned operates effectively and efficiently, one of the things that
cannot be separated from the current world of competition is the sharia insurance
industry which has experienced development in Indonesia.

The research focus of this thesis was to: analyze of DAVESPRO insurance
products and DAVESTERA insurance at PT. Life Insurance BRI Life Jember.

The research objectives of this thesis was to: Know the analysis of
DAVESPRO insurance products and DAVESTERA insurance at PT. Life
Insurance BRI Life Jember.

This research was a qualitative research that was descriptive by using field
research (field research) where the researcher comes directly to the location of
research.

Based on a theoretical study of those two new products of BRI Life,
namely DAVESPRO and DAVESTERA, there were similarities in terms of
insurance, howevere there were additional benefits that were different between
thoes two products.

From the results of these research it culd be concluded that DAVESPRO
was an insurance product plus investment value guaranteed by providing life
insurance benefits, in case of death or total permanent disability due to an accident
with a lump sum payment, and DAVESTERA was a unit-linked insurance product
using an underlying mutual fund. based on sharia, which provided optimal
protection and investment benefits, with a simultaneous contribution payment
mechanism, in accordance with sharia principles.

Keywords: Insurance, Life Insurance, Sharia Insurance and Investment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak perusahaan yang mulai bermunculan di Negara Indonesia dan
telah mengalami perkembangan di bidang industri, perusahaan jasa, dan di
bidang keuangan, sehingga memacu pimpinan supaya lebih termotifasi dalam
menjalankan pemasaran untuk memastikan perusahaan yang bersangkutan
beroperasi dengan efektif.!

Industri asuransi syariah yang eksistensinya sudah mengalami
perkembangan di Indonesia telah masuk di dunia persaingan. Ketentuan
hukum yang mengaturnya adalah yang pertama: Tentang Usaha Perasuransian
(UU No. 2 Tahun 1992), Kedua: Tentang Penyelenggaraan Usaha
Perasuransian (Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1992), Ketiga: Tentang
Kemampuan dan Kepatuhan Direksi dan Komisaris Perusahaan Perasuransian
(Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 421/KMK.06/2003), Keempat:
Tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi (Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 422/KMK.06/2003),
Kelima: Tentang Pemeriksaan Perusahaan Perasuransian (Keputusan Menteri
Keuangan Nomor: 423/KMK.06/2003), Keenam: Tentang Kesehatan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasurans (Keputusan

Menteri Keuangan Nomor 424/KMK.06/2003), Ketujuh: Tentang Perizinan

'Selamet Siregar, “Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Peningkatan Jumlah
Nasabah Pada PT. Bank Mandiri Cabang Krakatau Medan”, (Jurnal llmiah Methonomi: Vol. 1
No. 2, 2015, UMI), 1.



Usaha Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi (Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 426/KMK.06/2003).2

Sejak tahun 1994 industri syariah ini mulai terjadi perkembangan yang
dipelopori oleh PT Asuransi Tafakul Keluarga. Asuransi syariah juga
menawarkan proteksi dari setiap kerugian seperti halnya asuransi
konvensional, berbeda dengan asuransi konvensional, asuransi syariah
menggunakan sistem dan prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariah, dimana
Tafakul keluarga sebagai bentuk asuransi syariah yang memberikan layanan,
dan perlindungan asuransi jiwa dan keluarga, untuk kesejahteraan masyarakat
dengan dilandaskan pada prinsip Syariah Islam. Produk yang ditawarkan oleh
Asuransi Tafakul Keluarga antara lain layanan tunggal, layanan grup, asuransi
kesehatan dan bancassurance, terdapat dua macam sistem pengelolaan dana
asuransi syariah pada Tafakul Keluarga yakni sistem pengelolaan dana dengan
unsur tabungan dan sistem pengelolaan dana tanpa unsur tabungan.®

Indonesia disebut sebagai salah satu negara dengan jumlah perusahaan
asuransi syari’ah yang cukup banyak di dunia. Berdasarkan data DSN MUI
(Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indoensia), terdapat beberapa
perusahaan asuransi syari’ah di Indonesia yang terdaftar syari’ah, yakni terdiri
dari 40 perusahaan asuransi syari’ah, 3 reasuransi syariah, dan 6 broker

: . 4 4
asuransi dan reasuransi syari’ah.

*Muhammad Maksum, “Pertumbuhan Asuransi Syariah Di Dunia Dan Indonesia”, (Al-
Igtishad: Vol. 111, No. 1, 2011), 44.

®Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Asuransi Syariah (Jakarta: Gaung Persada Press Group,
2014), 134.

*Abdullah Amrin, Meraih Berkan melalui Asuransi Syari’ah — ditinjau dari perbandingan
dengan Asuransi Konvensional, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011),8.



Perusahaan Indonesia yang memiliki produk asuransi serta menjadi
salah satu perusahaan dengan nasabah terbanyak yakni PT Asuransi BRI Life,
BRI Life dibentuk untuk memenuhi kebutuhan dan pelayanan kepada nasabah
perbankan Bank BRI. Dalam pertumbuhannya serta memantau peluang
pengembangan bisnis asuransi yakni: Asuransi jiwa, kesehatan, kecelakaan
diri, program dana pension dan program kesejahteraan hari tua, BRI Life
mulai memperluas dan menambah pasar diluar BRI dengan menawarkan
layanan asuransi kepada masyarakat.’

PT Asuransi BRI Life (BRI Life) berkolaborasi dengan perusahaan PT
BRI (Bank Rakyat Indonesia) menciptakan dua produk asuransi baru, antara
lain: Asuransi Dana Investasi dan Proteksi (DAVESPRO) dan Asuransi Dana
Investasi Sejahtera (DAVESTERA) pada tanggal 17 Mei 2019. Peluncuran
dua produk ini bertujuan untuk meningkatkan sistem bisnis bancassurance,
Juga untuk memenuhi kebutuhan nasabah dalam perlindungan asuransi.
Peluncuran kedua asuransi tersebut diselenggarakan di BRInovation Center
Kantor Pusat Bank BRI, dihadiri oleh Handayan yakni direktur Konsumer
Bank BRI, Priyastomo direktur Bisnis Mikro dan mikro Bank BRI, Gatot
Mardiwasisto direktur Utama BRI Life serta Anik Hidayati yakni direktur
Pemasaran dan Bisnis Asuransi Syariah BRI Life. Kedua produk baru tersebut
juga telah membawa BRI Life menjadi 3 dari perusahaan terbesar yang
mendapatkan penghargaan khusus dengan total asset diatas Rp. 10 Triliun —

Rp. 25 Triliun pada tahun 2021 dalam data Sumber Majalah Investor.

*www_bringinlife.co.id.



Dari penelitian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai bagaimana Analisis dana asuransi jiwa tersebut, oleh karena itu
peneliti memberi judul “ANALISIS PRODUK ANSURANSI DANA
INVESTASI DAN PROTEKSI (DAVESPRO) DAN ASURANSI DANA

INVESTASI SEJAHTERA (DAVESTERA)”.

. Fokus Penelitian

Dari batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang terjadi pada penelitian ini dapat diajukan
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut® :

1. Bagaimana Analisis  produk asuransi DAVESPRO dan asuransi
DAVESTERA di PT. Asuransi Jiwa BRI Life Jember?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.’

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui Analisis produk asuransi DAVESPRO dan asuransi
DAVESTERA di PT. Asuransi Jiwa BRI Life Jember.
. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat yang diharapkan dari hasil

penelitian ini adalah® :

®Babun Suharto, Nur Solikin, dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: UIN

Jember Press,2017), 44.

’Ibid., 45.



1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan tolak ukur stakeholder atau instansi untuk mengetahui pengaruh
kedua produk asuransi DAVESPRO dan DAVESTERA terhadap
perusahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah, pengetahuan,
pemahaman dan wawasan peneliti mengenai produk asuransi
DAVESPRO dan DAVESTERA.
b. Bagi Civitas Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan ilmu
pengetahuan, yang dapat dijadikan sebagai referensi kepustakaan, dan
menumbuhkan minat segenap civitas akademik untuk mengkaji lebih
dalam tentang produk asuransi DAVESPRO dan DAVESTERA, serta
dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian lebih lanjut
dengan tema yang terkait.
c. Bagi Masyarakat atau Pembaca
Penelitian ini dapat memberikan pembelajaran dan masukan
yang positif serta sebagai salah satu sumber informasi, masyarakat
juga diharapkan mendapat pemahaman mengenai produk asuransi

DAVESPRO dan DAVESTERA.

81bid., 45.



d. Bagi Instansi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai data atau informasi
mengenai produk asuransi DAVESPRO dan DAVESTERA, serta
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan
pemikiran bagi dinas-dinas terkait dalam bidang ini.
E. Defini Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik fokus peneliti di dalam judul penelitian, yang bertujuan agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh
peneliti.” Berikut definisi istilah yang perlu ditegaskan dari judul penelitian ini
adalah :
1. Analisis
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
memilah, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan
kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu
ditafsirkan maknanya. Analisis dapat juga diartikan sebagai kemampuan
mencari informasi menjadi komponen yang lebih kecil sehingga dapat
dengan mudah dipahami. Sama halnya dengan penelitian yang hampir
mempunyai sebuah arti dan makna yang sama . pada dasarnya penelitian
mempunyai Pengertian dalam bahasa inggris “research * atau dalam

bahasa Indonesia biasanya juga di sebut “riset” yakni mempunyai arti

°Ibid., 45.



“mencari”, dengan demikian research atau penelitian berati “mencari
kembali”.'®

Dari pengertian pendapat diatas bahwa Analisis dan penelitian
mempunyai makna sama dan dari kedua pengertian tersebut adalah
mencari, baik itu pengetian dari Analisis maupun penelitian. Secara garis
besar Analisis mempunyai makna yang lebih dalam yaitu mencari atau
menguraikan informasi menjadi lebih simpel sehingga lebih mudah
dipahami.
Produk

Produk menurut Philip Kotler adalah: “segala sesuatu yang
ditawarkan untuk memuaskan hasrat kebutuhan ataupun keinginan”.**
Produk adalah ”segala suatu sifat kompleks, baik dapat diraba maupun
tidak diraba, termasuk, warna, harga, bungkus, prestise perusahaan,
pengecer, dan pelayanan pengusaha yang diterima pembeli untuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan”. Produk sebagai ‘“sesuatu yang
ditawarkan produsen untuk diperhatikan,dicari, diminta, dibeli, digunakan
atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuh kebutuhan atau keinginan

pasar”.12

Y'mam machali, metode penelitian kuantitatif, panduan praktis merencanakan,

melaksanakan dan analisis dalam penelitian kuantitatif (universitas islam negeri (uin) sunan
kalijaga yogyakarta jln. Marsda adi sucipto Yogyakarta 55281: program studi manajemen
pendidikan islam (mpi) fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri (uin) sunan
kalijaga yogyakarta, 2017),15.

“Kotler Philip , Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan

Kontrol, Jilid 2 (Jakarta: PT Prenhallindo, 1998), 38.

'2Tjiptono Fandy , Pemasaran Jasa, Malang: Bayumedia Publishing, 2006, 67.



3. Asuransi

Menurut bahasa, asuransi adalah pertanggungan atau perjanjian
antara dua pihak, sebagaimana pihak yang satu membayar iuran sementara
pihak yang lain berkewajiban memberi jaminan keseleruhan kepada orang
yang membayar iyuran, apabila terjadi sesuatu terhadap dirinya ataupun
barang miliknya.*?

Sedangkan asuransi menurut istilah bisa diartikan sebagai jaminan
ataupun pertanggungan Yyang diberikan penanggung kepada yang
ditanggung, untuk resiko kerugian sebagaimana telat tercantum dalam
polis (surat perjanjian) bila terjadi kerusakan, kematian atau kecelakaan
lainnya dengan pertanggungan membayar premi sebanyak yang tercantum
kepada penanggung setiap bulan.'*

4. Asuransi syariah

Asuransi berasal dari bahasa Inggris, yakni insurance, atau dalam
bahasa Indonesia sudah menjadi bahasa umum yang diambil dari kamus
besar bahasa Indonesia dengan persamaan kata ‘pertanggungan’.’

Asuransi syariah diartikan juga sebagai pengaturan atau
pengelolaan risiko yang memenuhi prinsip syariah yang melibatkan
peserta dan perusahaan yang juga sesui dengan ketentuan-ketentuan di

dalam al-Qur’an dan asSunnah.’®

3prof. Dr. Hj. Huzaimah Tahido Yanggo, MA, Masail Fighiyah, Kajian Hukum Islam
Kontemporer, (Bandung: Angkasa, 2005),13.

“Ibid.,13.

>AM. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta:Kencana, 2004), 57.

%|gbal Muhaimin, Asuransi Umum Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005), 2.



5. DAVESPRO

DAVESPRO merupakan produk asuransi dengan investasi yang
dijamin yang juga memberikan manfaat asuransi jiwa, apabila cacat tetap
total ataupun meninggal dunia karena kecelakaan dengan pembayaran
premi sekaligus.*’

Keunggulan dari asuransi DAVESPRO yakni memiliki jaminan
pengembangan investasi selama jangka waktu 1 tahun, juga terdapat masa
perlindungan atas terjadinya risiko cacat tetap total atau meninggal dunia
karena kecelakaan dalam jangka waktu 5 tahun.™

6. DAVESTERA

DAVESTERA disebut juga produk asuransi unit link
menggunakan underlying mutual fund dengan prinsip syariah, yang
memberikan manfaat investasi dan perlindungan yang optimal, dengan
cara pembayaran kontribusi dengan sekaligus sesuai prinsip-prinsip
syariah.™ Beragam manfaat tambahan (rider) dalam produk ini yang dapat
dipilih sesuai kebutuhan nasabah. Asuransi DAVESTERA juga terdapat
keunggulan yakni investasi berkembang mulai tahun pertama, dan
besarnya dana kebajikan 150% dari kontribusi dasar. Beragam manfaat

tambahan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah serta bebas biaya

YBrosur Asuransi DAVESPRO di PT BRI Life Jember.

Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.

°Brosur Asuransi DAVESTERA di PT BRI Life Jember.
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penarikan sebagian maupun keseluruhan investasi dan  bebas
biaya switching 3x dalam 1 tahun.”
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah untuk memperoleh gambaran tentang batasan
pembahasan skripsi ini maka peneliti menyajikan penulisan dengan
sistematika tahapan dari skema yang ada di dalam skripsi ini diantaranya
adalah:
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan sub bab latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.
BAB2 KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pada bab ini berisi tentang sub bab penelitan terdahulu dan kajian
teori.
BAB3 METODE PENELITIAN
Pada sub bab ini menguraikan sub bab pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi  penelitian, subyek penelitian, tehnik
pengumpulan data, analisis data, keabasahan data dan tahap-tahap
penelitian.
BAB4 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Pada sub bab ini menguraikan tentang sub bab gambaran obyek

penelitian, penyajian data dan analisis dan pembahasan temuan.

Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.



BAB 5

PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran

11



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada sub bab ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang mau dilakukan lalu membuat
ringkasan, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan. Dengan tahap ini maka dapat dilihat sejauh mana keaslian
dan perbedaan penelitian dilakukan.

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ali Sartono tahun 2016 dalam
jurnalnya yang berjudul “ Analisis Ujrah Tabbaru’ terhadap Pendapatan
usaha Asuransi PT Takaful Umum Syariah Cabang Tanggerang”. Metode
yang digunakan merupakan metode deskriptif asosiatif, data yang
digunakan merupakan data sekunder, dan teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu penelitian lapangan (Field Researchi). Hasil dari
penelitian bahwa ujrah tidak berpengaruh terhadap pendapatan usaha,
tabarru’ bepengaruh terhadap pendapatan usaha, dan ujroh dan tabarru’
berpegaruh terhadap pendapaan usaha pada asuransi PT Takaful Umum
Syariah Cabang Tangerang. %

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada tema penelitian yang mana meneliti tentang ujrah tabbaru’ di

perusahaan asuransi. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan

ZAli Sartono.“ Analisis Ujrah Tabbaru’ terhadap Pendapatan usaha Asuransi PT
Takaful Umum Syariah Cabang Tanggerang”, (Jurnal, Universitas Islam Syekh-Yusuf (UNIS)
Tangerang, 2016).

12
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penelitian yang akan di lakukan peneliti terletak pada subjek penelitian,
lokasi penelitian, fokus masalah, dan metode penelitian.

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astri Damayanti tahun 2016,
Universitas Islam Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Competitive
Advantage Produk Asuransi Pendidikan (Studi PT. Asuransi Tafakul
Keluarga dan PT. Asuransi Jiwa Bringin Life Syariah)” dalam penelitian
ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian tersebut menggunakan sumber data yaitu data primer
dan data sekunder. Penelitian tersebut menekankan competitive advantage
pada produk asuransi pendidikan di PT. Asuransi Tafakul Keluarga dan
PT. Asuransi Jiwa BRIngin Life Syariah.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada tema penelitian yang mana meneliti tentang competitive
advantage produk asuransi di perusahaan asuransi. Sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan peneliti
terletak pada subjek penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, dan
metode penelitian.

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan olen Mariya Oktaviani tahun 2016
dalam jurnalnya yang berjudul “Early Warning dan Pertumbuhan
Pendapatan Kontribusi pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di
Indonesia”. Jenis penelitian ini yakni kuantitatif, teknik yang digunakan

yaitu purpose sampling, analisis data menggunakan regresi linier

2 Astri Damayanti, “Competitive Advantage Produk Asuransi Pendidikan (Studi PT.
Asuransi Takaful Keluarga dan PT. Asuransi Jiwa BRIngin Life Syariah), (Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014).
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berganda. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu rasio early warning sistem
dapat diterapkan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan asuransi
jiwa syariah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada tema penelitian yang meneliti tentang pengaruh terhadap
perusahan. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan di lakukan peneliti terletak pada subjek penelitian, lokasi
penelitian dan fokus penelitian.

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusyati tahun 2017 dalam
tesisnya yang berjudul “Pelaksanaan Akad Wakalah Bil Ujrah Dalam
Asuransi Jiwa Syariah Di PT. Prudential Life Assurance BNJ Agency
Banjarmasin”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P.T.Prudential Life
Assurance BNJ Agency Banjarmasin dalam melaksanakan akad wakalah
bil ujrah telah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional No.10/DSN-
MUI/2000. Hal ini dibuktikan dengan telah dipenuhi rukun dan syarat
pihak yang mewakilkan maupun pihak yang mewakili, selain itu sesuai
juga dengan ketentuan-ketentuan fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.52/DSN-MUI/2006, yaitu adanya kuasa dari peserta asuransi kepada
perusahaan sebagai pengelola, dan ketentuan tentang objek akad telah
secara jelas dicantumkan dalam polis asuransi syariah. Sedangkan

hambatan dalam pelaksanaan Akad Wakalah Bil Ujrah terletak pada

*Mariya Oktaviani.“ Early Warning dan Pertumbuhan Pendapatan Kontribusi pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia”, (Jurnal, Universitas Ma Chung Malang, 2015).
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tenaga pemasaran yang kurang memahami ketentuan-ketentuan asuransi
syariah dan kurangnya pelatihan dari perusahaan.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada tema penelitian yang juga meneliti mengenai akad wakalah
bil ujrah. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan di lakukan peneliti terletak pada subjek penelitian, lokasi
penelitian, metode penelitian,dan fokus penelitian.

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erlena tahun 2017 Universitas
Islam Negeri Makassar dengan judul “Analisis Pengelolaan Produk
Purnadana (Studi di PT Asuransi Jiwa Bringin Life Syariah Cabang
Makassar)”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Pengelolaan
dana/premi peserta yang terkumpul akan diinvestasikan, dialokasikan oleh
perusahaan dan keuntungan yang didapat akan dibagi sesuai dengan
nisbah bagi hasil dan untuk dana fabarru’ tidak diivestasikan atau
dialokasikan. Pengelolaan produk purnadana sudah memenuhi beberapa
dari prinsip ekonomi Islam dan prinsip asuransi syariah.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada metode penelitian, dan tema penelitian yang mana penelitian
ini jJuga membahas tentang pengelolaan suatu produk bri life. Sedangkan

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan

24Rusyati, “Pelaksanaan Akad Wakalah Bil Ujrah Dalam Asuransi Jiwa Syariah Di PT.
Prudential Life Assurance BNJ Agency Banjarmasin”, (Tesis, UGM, Y ogyakarta, 2015).

ZErlena. “Analisis Pengelolaan Produk Purnadana (Studi di PT Asuransi Jiwa Bringin
Life Syariah Cabang Makassar)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Makassar, 2016).
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peneliti terletak pada subjek penelitian, lokasi penelitian, dan fokus
penelitian.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri Pertiwi tahun 2017,
Universitas Jember dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Asuransi
Pensiun Syariah (Studi Kasus Pada Bringin Life Syariah Kantor Cabang
Surabaya)” dalam penelitian ini peneliti menggunakan  penelitian
kualitatif  evaluasi  (Evaluation Research). Sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan merupakan data primer dan data
sekunder. Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui tentang
penerapan akuntansi pada asuransi pensiun syariah serta kesesuaian
berdasarkan PSAK No. 108 tentang akuntansi asuransi syariah.?
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada tema dengan objek bri life. Sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan peneliti
terletak pada subjek penelitian, lokasi penelitian, dan fokus penelitian,
metode penelitian.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novi Puspitasari tahun 2017
dalam jurnalnya yang berjudul “Determinan Proporsi Dana Tabarru’
Pada Lembaga Keuangan Asuransi Umum Syariah”. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling, alat analisisnya

menggunakan regresi berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa

“pytri Pratiwi, “Analisis Penerapan Akuntansi Pensiun Syariah (Studi Kasus Pada

BRIngin Life Syariah Kantor Cabang Surabaya)”, (Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Jember,

2016).
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klaim, kegiatan reasuransi, biaya komisi, dan beban administrasi umum

berpengaruh signifikan terhadap proporsi dana tabarru’.?’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada tema pembahasan yang mana sama-sama membahas perihal
dana tabbaru’ di perusahaan asuransi. Sedangkan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan peneliti terletak pada
subjek penelitian, lokasi penelitian, metode penelitian dan fokus
penelitian.

8. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad Permadi tahun 2017
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga dengan judul
“Analisis Pengelolaan Dana Dan Perhitungan Kontribusi Pada Produk
AXA Mandiri Di Bank Syariah Mandiri KCP Ungaran”. Dari hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa mekanisme pengelolaan dana
pada produk AXA Mandiri Rencana Sejahtera Syariah akan dibagi
menjadi dua bagian yaitu iuran tabarru’ dan investasi. Dan pada
perhitungan kontribusinya dibagi sesuai dengan porsi kesepakatan dan
iuran fabarru’ dan hasil investasi.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan
data, tema penelitian yang juga sama-sama membahas tentang pengelolaan

dana pada produk asuransi. ~ Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu

“"Novi Puspitasari. Determinan Proporsi Dana Tabarru’ Pada Lembaga Keuangan
Asuransi Umum Syariah”, (Jurnal, Universitas jember, 2016).

BAhmad Permadi, “Analisis Pengelolaan Dana Dan Perhitungan Kontribusi Pada
Produk AXA Mandiri Rencana Sejahtera Syariah Di Bank Syariah Mandiri KCP Ungaran”,
(Skripsi, STAIN Salatiga, 2014).
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dengan penelitian yang akan di lakukan peneliti terletak pada subjek
penelitian, lokasi penelitian, dan fokus penelitian

9. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irma Furoida tahun 2017 UIN
(Institut Agama Islam Negeri Jember) dengan judul “Studi Komparasi
Pengelolaan Dana Investasi Asuransi Jiwa Konvensional Dan Syariah
Pada PT. Prudential Life Assurance Kantor Agency Cabang Kuta Bali”.
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa PT. Prudential Life Assurance
Konvensional menggunakan akad pertanggungan dengan keuntungan yang
didapatkan dari biaya yang dibebankan kepada peserta serta hasil
pengelolaan dana. Sedangkan PT. Prudential Life Assurance Syariah
menggunakan akad  Wakalah bil Ujrah dan tabarru’, sebagaimana
keuntungan yang didapatkan dari ujrah yang diberikan oleh peserta atas
pengelolaan dana yang dilakukan.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terdapat pada tema penelitian yang meneliti terkait pengelolaan dana
investasi asuransi jiwa dan sedangkan perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan di lakukan peneliti terdapat pada subjek,
lokasi, dan fokus penelitian.

10. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dede Rahayu dan Nurul
Mubarok tahun 2017 dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Risk
Based Capital terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Syariah

(Studi pada Perusahaan Asuransi Syariah yang Terdaftar di AASI)".

®Irma Furoida, “Studi Komparasi Pengelolaan Dana Investasi Asuransi Jiwa
Konvensional Dan Syariah Pada PT. Prudential Life Assurance Kantor Agency Cabang Kuta
Bali”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017).
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Sumber data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan
asuransi syariah di Indonesia untuk periode 2012-2015. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan panel uji efek tetap, uji efek acak dan regresi linier
sederhana menggunakan eviews. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa
RBC tidak memiliki pengaruh vyang signifikan terhadap tingkat
profitabilitas. *

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada metode penelitian, dan tema penelitian yang mana penelitian
ini juga membahas tentang pengaruh suatu produk terhadap profitabilitas
perusahaan. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan di lakukan peneliti terletak pada subjek penelitian, lokasi

penelitian, dan fokus penelitian..

®Dede Rahayu dan Nurul Mubarok.“ Pengaruh Risk Based Capital terhadap
Profitabilitas Perusahaan Asuransi Syariah (Studi pada Perusahaan Asuransi Syariah yang
Terdaftar di AASI)”, (Jurnal, UIN Sunan Gunung Djati Bandung., 2017).



Tabel 2.1

Mapping Persamaan dan Perbedaan
Dari beberapa penelititan diatas, peneliti simpulkan dalam tabel persamaan dan
perbedaan sebagai berikut:

20

No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1. | Ali Sartono | analisis ujrah | tema  penelitian | subjek
(2016) tabbaru’ terhadap | yang mana | penelitian,

pendapatan usaha | meneliti  tentang | lokasi
asuransi pt takaful | ujrah tabbaru’ di | penelitian,
umum syariah | perusahaan fokus
cabang tanggerang. | asuransi. masalah, dan
metode
penelitian.

2. | Astri competitive tema  penelitian | subjek
Damayanti advantage produk | yang mana | penelitian,
(2016) asuransi meneliti  tentang | lokasi

pendidikan  (studi | competitive penelitian,
pt. asuransi advantage produk | fokus

tafakul keluarga asuransi di | penelitian,
dan pt. asuransi perusahaan dan metode
jiwa bringin. asuransi. penelitian.

3. | Mariya “carly warning dan | tema  penelitian | subjek
Oktaviani pertumbuhan yang meneliti | penelitian,
(2016) pendapatan tentang lokasi

kontribusi pada | pertumbuhan penelitian,
perusahaan pendapatan fokus
asuransi jiwa | kontribusi  pada | penelitian dan
syariah di | perusahaan. metode
indonesia”. penelitian.

4. | Rusyati pelaksanaan akad | tema  penelitian | subjek
(2017) wakalah bil ujrah | yang juga meneliti | penelitian,

dalam asuransi jiwa | mengenai  akad | lokasi
syariah  di  pt. | wakalah bil ujrah. | penelitian,
Prudential Life metode
Assurance bnj penelitian,dan
agency fokus
banjarmasin penelitian.

5. | Erlena analisis metode penelitian, | subjek
(2017) pengelolaan dan tema | penelitian,

produk purnadana | penelitian  yang | lokasi
(studi di pt asuransi | mana  penelitian | penelitian,
jiwa bringin life | ini juga | dan fokus
syariah membahas tentang | penelitian.
cabang makassar). | pengelolaan suatu

produk bri life.
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6. | Putri Pertiwi | analisis penerapan | tema dengan | subjek
(2017) akuntansi asuransi | objek bri life. penelitian,
pensiun syariah lokasi
(studi kasus pada penelitian,
bringin life syariah dan fokus
kantor cabang penelitian,
surabaya) metode
penelitian.
7. | Novi determinan tema pembahasan | subjek
Puspitasari proporsi dana | yang mana sama- | penelitian,
(2017) tabarru’ pada | sama membahas | lokasi
lembaga keuangan | perihal dana | penelitian,
asuransi umum | tabbaru’ di | metode
syariah perusahaan penelitian dan
asuransi. fokus
penelitian.
8. | Ahmad analisis metode penelitian | subjek
Permadi pengelolaan yang digunakan | penelitian,
(2017) dana dan | dalam lokasi
perhitungan mengumpulkan penelitian,
kontribusi pada data, tema | dan fokus
produk axa mandiri | penelitian  yang | penelitian.
rencana juga sama-sama
sejahtera syariah di | membahas tentang
bank syariah | pengelolaan dana
mandiri kcp | pada produk
ungaran. asuransi.
9. | Irma Furoida | studi komparasi | tema  penelitian | subjek
(2017) pengelolaan dana yang juga meneliti | penelitian,
investasi  asuransi | terkait lokasi
jiwa konvensional | pengelolaan dana | penelitian,
dan syariah pada | investasi asuransi | dan fokus
pt. Prudential Life | jiwa. penelitian.
Assurance  kantor
agency cabang kuta
bali
10. | Dede pengaruh risk | metode penelitian, | subjek
Rahayu dan | based capital | dan tema | penelitian,
Nurul terhadap penelitian  yang | lokasi
Mubarok profitabilitas mana  penelitian | penelitian,
(2017) perusahaan ini juga | dan fokus
asuransi syariah | membahas tentang | penelitian.
(studi pada | pengaruh  suatu
perusahaan produk terhadap
asuransi syariah | profitabilitas
yang terdaftar di | perusahaan.
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] | aasi)
Sumber: Data diolah oleh peneliti.

B. Kajian Teori
Kajian teori merupakan seperangkat definisi, konsep serta proposisi
yang telah disusun rapi serta sistematis tentang teori-teori dalam sebuah
penelitian. Memilih kajian teori sangatlah penting supaya mendapatkan
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai pegangan secara umum. Hal
ini memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, dalam hal ini peneliti
menggunakan acuan teori sebagai berikut:
1. Analisis
a. Pengertian Analisis
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan
seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan
dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari
kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain,
Analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta,
fenomena) sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta
mengenal kaitan antar bagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis
dapat juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau
menguraikan suatu materi atau mencari informasi menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. Tak jauh
beda dengan penelitian mereka berdua hamper mempunyai
sebuah makna yang sama . pada dasarnya penelitian mempunyai

Pengertian dalam bahasa inggris “research “atau dalam bahasa
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Indonesia biasanya juga di sebut “riset” yang berat mempunyai arti
“mencari”. Dengan demikian research atau penelitian berati “mencari
kembali”.*!
2. Produk
a. Pengertian Produk

Produk adalah sesuatu yang memenuhi kebutuhan dan
keinginan manusia dengan barang dan jasa. Produk menurut Philip
Kotler adalah: “segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan”.32 Produk sebagai: “segala
sesuatu yang ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari,
dibeli, digunakan/dikonsumsi pasar sebagai pemenuh
kebutuhan/keinginan pasar yang bersangkutan”.* Berikut produk yang
ditawarkan tersebut meliputi: barang fisik, jasa, orang/pribadi,
organisasi, dan ide. Konsep produk meliputi: barang, kemasan, merk,
warna, label, harga,kualitas, pelayanan dan jaminan. Selama ini banyak
penjual melakukan kesalahan dengan memberikan perhatian lebih
banyak pada produk fisik dari pada manfaat yang dihasilkan dari
produknya. Dalam rencana penawaran suatu produk harus memahami

lima tingkatan produk:**

*Imam machali, metode penelitian kuantitatif, panduan praktis merencanakan,
melaksanakan dan analisis dalam penelitian kuantitatif (universitas islam negeri (uin) sunan
kalijaga yogyakarta jln. Marsda adi sucipto Yogyakarta 55281: program studi manajemen
pendidikan islam (mpi) fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri (uin) sunan
kalijaga yogyakarta, 2017),15.

*Kotler Philip , Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan
Kontrol, Jilid 2 (Jakarta: PT Prenhallindo, 1998), 38.

ijjiptono Fandy , Pemasaran Jasa, (Malang: Bayumedia Publishing, 2006), 67.

Ibid., 69.
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a. Produk inti (core benefit), yaitu suatu produk yang selalu
dibutuhkan dan pasti dikonsumsi pelanggan.

b. Produk generic, yaitu produk yang memenuhi kebutuhan dasar.

c. Produk harapan (expected product) yaitu suatu barang umum yang
ditawarkan dengan kondisi secara normal diinginkan layak untuk
dibeli.

d. Produk pelengkap (equipmented product) vyaitu produk yang
ditambah berbagai manfaat dan layanan sehingga dapat menambah
kepuasan dan dapat bersaing dengan produk kualitas impor.

e. Produk potensial, yaitu suatu produk yang mungkin dibutuhkan
dimasa yang akan datang.

b. Kilasifikasi Produk
Klasifikasi produk biasanya secara umum produk dapat dibagi
dua yakni:

1) Barang

Barang adalah “produk yang berwujud fisik dan bisa dilihat,
dipegang, diraba, disimpan, dan kontak fisik lainnya”. Dilihat dari
daya tahannya terbagi menjadi dua macam barang yaitu:*®
a) Barang tahan lama (durable goods) yaitu merupakan barang

yang wujud biasanya bisa tahan lama atau umur ekonomisnya

untuk pemakaian normal satu tahun atau lebih.

B1bid., 70.



25

b) Bahan tidak tahan lama (non durable goods) yaitu merupakan
barang yang biasanya habis digunakan dalam satu Kkali
pemakaian, atau umur ekonomisnya dalam penggunaan normal
kurang dari satu tahun.

2) Jasa
Jasa adalah setiap tindakan yang dapat ditawarkan oleh
suatu pihak kepada pihak lain, jasa tidak berwujud dan tidak bisa
dimiliki yakni produk yang juga dapat dipilah berdasarkan
konsumennya dan untuk apa produk tersebut dikonsumsi.*
3. Asuransi
a. Pengertia Asuransi

Menurut istilah, asuransi yakni jaminan atau pertanggungan
yang diberikan oleh penanggung kepada yang bersangkutan untuk
resiko kerugian yang diterapkan dalam surat perjanjian bila terjadi
kecelakaan dengan membayar premi sebanyak yang ditentukan kepada
penanggung tiap bulan.®’

Menurut Undang-undang nomor 2 tahun 1992 yakni asuransi
diartikan sebagai perjanjian antara dua pihak atau lebih, dimana pihak
penanggung melibatkan diri kepada tertanggung, atau tanggung jawab
hukum kepada pihak ketiga yang mungkin di derita tertanggung, yang

timbul dalam suatu peristiwa yang tidak pasti dan untuk memberikan

*Kotler Philip , Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan
Kontrol, Jilid 2 (Jakarta: PT Prenhallindo, 1998), 44.
¥Ibid., 13,
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suatu pembayaran yang di dasarkan atas meninggal/hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan.®®

Dalam bahasa Arab asuransi disebut at-fa’min, penanggung
disebut mu’ammin, sedangkan tertanggung disebut mu’amman lahu
atau musta’min. Atta’min di ambil dari kata amin memiliki arti
memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman dan bebas dari rasa

takut.*® Sebagaimana firman Allah QS. Quzraisy (106): 4
. s 2w P A w 8. = g _ .{;
DI o0 e leh 92 o0 | sl

Artinya: “Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari
ketakutan”.

Pada penjelasan diatas kaitannya dengan asuransi jiwa yakni
adanya suatu pembayaran yang di dasarkan atas meninggal atau
hidupnya seseorang. Tetapi juga tidak termasuk yang di asuransikan
itu adalah jiwanya, seolah-olah terdapat pertaruhan untuk mencari
keuntungan antara hidup dan mati. Kematian tidak dapat di prediksi
kapan dan di mana datangnya, nyawa juga tidak dapat di bayar dengan
nominal uang, namun kematian adalah suatu kepastian yang akan
terjadi pada setiap orang yang pasti menyebabkan kerugian financial

bagi ahli waris yang ditinggalkan, dan kerugian tersebut dapat di

perkirakan dengan nominal uang, walaupun bersifat relatif. Dalam

*K hoiril Anwar, Asuransi Syariah Halal & Manfaat, (Solo: Tiga Serangkai, 2007), 5-6.
*®Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah Life and General, (Jakarta: Gema Insani,
2004), 28.



27

konteks inilah asuransi dapat menjadi alternatif untuk meminimalkan

kerugian tersebut.*’

Lembaga Asuransi Jiwa memiliki faedah dengan tujuan utama

ialah untuk menanggung atau menjamin seseorang terhadap kerugian-

kerugian financial. Di bawah ini dapat Kita lihat betapa pentingnya

peranan serta tujuan asuransi jiwa, yakni:

1) Dari segi masyarakat umumnya (sosial)

a)

b)

d)

Menentramkan kepala keluarga (Suami/Bapak), dalam arti
memberikan jaminan penghasilan, pendidikan, apabila kepala
keluarga tersebut meninggal dunia.

Dengan membeli polis asuransi jiwa dapat di gunakan sebagai
alat untuk menabung (saving). Pada umumnya pendapatan
perkapita dari masyarakat masih sangat rendah, karena dalam
praktek terlihat bahwa keinginan masyarakat untuk membeli
asuransi jiwa sedikit sekali.

Sebagai sumber penghasilan (earning power)

Ini dapat kita lihat pada Negara-negara yang sudah
maju, seseorang yang merupakan “kunci” dalam perusahaan
akan di asuransikan oleh perusahaan di mana ia bekerja.

Untuk menjamin pengobatan dan menjamin kepada keturunan
andai kata yang mengasuransikan tidak mampu untuk mendidik

anakanaknya (beasiswa/pendidikan). **

“lbid.,6.
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2) Dari segi pemerintah/public

a) Sebagai alat pembentukan modal

b) Lembaga penabung (saving)

Jadi, dapat di simpulkan bahwa tujuan perusahaan asuransi
jalah untuk turut membangun ekonomi nasional di bidang
perasuransian jiwa sesuai dengan Repelita, dengan mengutamakan
kebutuhan rakyat dan ketentraman serta kesenangan bekerja dalam
perusahaan menuju masyarakat adil dan makmur materi dan
spiritual.*

Jenis asuransi hidup yang paling popular dewasa ini antara

lain sebagai berikut:

a) Asuransi kematian; di sini nominal asuransi (santunan)
dibayarkan kepada ahli waris atau orang yang ditunjuk dalam
polis setelah si nasabah meninggal dunia.

b) Asuransi hidup; di sini nasabah memperoleh uang asuransi
dalam bentuk kontan atau dalam bentuk pemasukan bulanan
(sesuai kesepakatan).

c) Asuransi kematian dan jaminan hari tua sekaligus; di sini
nasabah akan memperoleh pemasukan bulanan dari nilai
asuransinya jika ia pensiun sementara sisanya diberikan kepada

ahli waris jika ia meninggal dunia.®

“bid.,28.
“’1bid.,29.
*Husain Husain Syahatah, Asuransi dalam Perspektif Syariah (Jakarta: Amzah, 2006),

Cet. ke-1, 23.
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Setelah memperhatikan beberapa definisi asuransi di atas,
baik dari segi bahasa maupun istilah dan penjelasannya, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam satu perjanjian asuransi minimal
terlibat dua pihak. Pihak yang pertama sanggup akan menanggung
atau menjamin bahwa pihak lain mendapat penggantian dari suatu
kerugian yang mungkin akan di derita, sebagai akibat dari suatu
peristiwa yang semula belum tentu akan terjadinya atau belum
dapat di tentukan saat akan terjadinya. Sebagai imbalan dalam
pertanggungan inilah pihak yang di tanggung diwajibkan
membayar sejumlah uang kepada pihak yang menanggung. Dari
uang yang telah dibayarkan oleh pihak tertanggung ini akan tetap
menjadi milik pihak yang menanggung, apabila kemudian ternyata
peristiwa yang di maksud itu tidak terjadi.**

b. Dasar Hukum Asuransi
1. Al-Qur’an

a) Surah al-Maidah (5): 2
N USRI e L Ll el
oo Siab {530 @}Té,;fﬁ AN RGE N RPavY]
43 HlEs 1882 s 1930l Al 1345 U3 25
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*Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fighiyah Kajian Hukum Islam Kontemporer,
(Bandung: Angkasa, 2005),14.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi‘ar-syi'ar Allah dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang galaa-
iddan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya. Syi‘ar Allah lalah: segala amalan
yang dilakukan dalam rangka ibadat haji dan tempat-
tempat mengerjakannya. Maksudnya antara lain lalah:
bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram
dan Rajab), tanah Haram (Mekah) dan Ihram.,
Maksudnya lalah: dilarang melakukan peperangan di
bulan-bulan itu. lalah: binatang (unta, lembu, kambing,
biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk mendekatkan diri
kepada Allah, disembelih ditanah Haram dan dagingnya
dihadiahkan kepada fakir miskin dalam rangka ibadat
haji. lalah: binatang had-ya yang diberi kalung, supaya
diketahui orang bahwa binatang itu telah diperuntukkan
untuk dibawa ke Kabah. Dimaksud dengan karunia
lalah: Keuntungan vyang diberikan Allah dalam
perniagaan. keredhaan dari Allah lalah: pahala amalan
haji.” Surah Al-Maidah (2) :5

Ayat ini memuat perintah tolong-menolong antar
sesama manusia. Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam

praktik kerelaan anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk
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menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana sosial
(tabarru’).®

b) Surah al-Bagarah (2): 185

g_,._o.uj u.el...U \}..\.A Q‘ ;.5.” J.:T LSHJT:)L,;_;JJ}.}:’L
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu,
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya vyang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.” Surah al-Bagarah (2): 185

E\‘

Ir
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Dalam ayat di atas Allah menjelaskan bahwa
kemudahan adalah sesuatu yang dikehendaki oleh-Nya, dan
sebaliknya kesukaran adalah sesuatu yang tidak dikehendaki
oleh-Nya. Maka dari itu, manusia dituntun oleh Allah SWT.

Agar dalam setiap langkah kehidupannya selalu dalam bingkai

**Am. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: kencana, 2004),105.
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kemudahan dan tidak mempersulit diri sendiri. Dalam konteks
bisnis asuransi, ayat tersebut dapat dipahami bahwa dengan
adanya lembaga asuransi, seseorang dapat memudahkan untuk
menyiapkan dan merencanakan kehidupannya di masa
mendatang dan dapat melindungi kepentingan ekonominya dari
sebuah yang tidak disengaja.*®

Surah al-Bagarah (2): 261

Artinya : “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah
adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha mengetahui.” Surah al-Bagarah (2): 261

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang rela
menafkahkan hartanya akan dibalas oleh-Nya dengan
melipatgandakan pahalanya. Sebuah anjuran normative untuk
saling berderma dan melakukan kegiatan sosial yang diridhai
olen Allah SWT. Praktik asuransi penuh dengan muatan-
muatan nilai sosial, seperti halnya dengan pembayaran premi
ke rekening fabarru’ adalah salah satu wujud dari penafkahan

harta di jalan Allah SWT. karena pembayaran tersebut

“%1bid.,106.
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diniatkan untuk saling bantu-membantu anggota perkumpulan
asuransi jika mengalami musibah (peril) di kemudian hari.*’

Surah Yusuf (12): 46-49

-
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Artinya : “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia

berseru): "Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya,

Terangkanlah kepada Kami tentang tujuh ekor sapi

betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh

ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir

(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering

agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka

mengetahuinya. Yusuf berkata: Supaya kamu bertanam

tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa

yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya

kecuali sedikit untuk kamu makan. kemudian sesudah

itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit

gandum) yang kamu simpan. kemudian setelah itu akan

datang tahun yang padanya manusia diberi hujan

(dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras
anggur” Surah Yusuf (12): 46-49

“"bid.,107.
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Pada ayat ini mengandung semangat untuk melakukan
proteksi terhadap segala sesuatu peristiwa yang akan menimpa
di masa datang. Baik peristiwa tersebut dalam berbentuk
kecelakaan, kebakaran, terganggunya kesehatan, kecurian,
ataupun kematian.”® Pada peristiwa di atas disebutkan bahwa
Nabi Yusuf telah melakukan proteksi (pengamanan) atau
perlindungan dari tujuh tahun masa paceklik dengan
melakukan saving (penabungan) selama tujuh tahun yang lalu.
Pelajaran yang dapat di ambil dari ayat di atas untuk diterapkan
pada praktik asuransi adalah dengan melakukan pembayaran
premi asuransi berarti kita secara tidak langsung telah ikut serta
mengamalkan perilaku proteksitersebut seperti yang telah
dilakuakn oleh Nabi Yusuf. Karena prinsip dasar dari bisnis
asuransi adalah proteksi (perlindungan) terhadap kejadian yang

membawa kerugian ekonomi.*’

2. Sunnah Nabi

a) Hadits tentang Aqilah

BIA] S b 2. OB EI8) ¢ JU ik d g i o 2
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“81bid.,108.
“1bid.,108.
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“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, dia berkata:
Berselisih dua orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah
satu wanita tersebut melempar batu ke wanita yang lain sehingga
mengakibatkan kematian wanita tersebut beserta janin yang
dikandungnya. Maka ahli warisdari wanita yang meninggal
tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada rasulullah SAW.,
maka rasulullah SAW., memutuskan ganti rugi dari pembunuhan
terhadap janin tersebut dengan pembebasan seorang budak laki-
laki atau perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian wanita
tersebut dengan uang darah (diyat) yang dibayarkan oleh
agilahnya (kerabat dari orang tua laki-laki)”. (HR. Bukhari).*°

Hadits ini menjelaskan tentang praktik agilah yang telah
menjadi tradisi di masyarakat Arab. Agilah dalam hadits di atas
dimaknai dengan ashabah (kerabat dari orang tua laki-laki) yang
mempunyai kewajiban menanggung denda (diyat) jika ada salah
satu anggota sukunya melakukan pembunuhan terhadap anggota
suku yang lain. penanggungan bersama oleh agilah-nya
merupakan suatu kegiatan yang mempunyai unsur seperti yang
berlaku pada bisnis asuransi. Kemiripan ini didasarkan atas

adanya prinsip saling menanggung (tafakul) antar anggota suku.>*

Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Dar al-Fikr, 1994), Juz 8 kitab diyat, No. 6910,59.
' Am. Hasan Ali, Op.cit, 114-115.
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b) Hadist tentang saling bekerja sama dan bantu-membantu

-
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“Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah SAW.
Bersabda: Seorang Muslim saudara terhadap sesama Muslim,
tidak menganiayanya dan tidak akan dibiarkan dianiaya orang
lain. Dan siapa yang menyampaikan hajat saudaranya, maka
Allah akan menyampaikan hajatnya. Dan siapa Yyang
melapangkan kesusahan seorang Muslim, maka Allah akan
melapangkan kesukarannya di hari giyamat, dan siapa yang
menutupi aurat seorang muslim maka Allah akan menutupinya
di hari giyamat. (HR. Bukhari).>?

c) Hadist tentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang
o e HMWAU*&L;J\UL ﬁiiﬁ‘yjiﬁﬁﬁ i
Al ey 58 8 BE R A o E Bl o g N
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“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad
bersabda: barangsiapa yang menghilangkan  kesulitan
duniawinya seorang mukmin, maka Allah SWT. akan
menghilangkan kesulitannya pada hari kiamat. Barangsiapa

yang mempermudah kesulitan seseorang, maka Allah SWT.

*2Imam Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1998), Kitab al-
Mudholimu wa al-Ghashbu, Jilid 2, 126.
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akan mempermudah urusannya di dunia dan di akhirat.” (HR.
Muslim).>

Dalam hadist tersebut tersirat adanya anjuran untuk
saling membantu antara sesama manusia dengan menghilangkan
kesulitan seseorang atau dengan mempermudah urusan
duniawinya, niscaya Allah SWT. akan mempermudah segala
urusan dunia dan urusan akhiratnya. Dalam perusahaan
asuransi, kandungan hadits di atas terlihat dalam bentuk
pembayaran dana sosial (tabarru’) dari anggota (nasabah)
perusahaan asuransi yang sejak awal mengikhlaskan dananya
untuk kepentingan sosial, yaitu untuk membantu dan
mempermudah urusan saudaranya yang kebetulan mendapatkan
musibah atau bencana (peril).

d) Hadist tentang anjuran meninggalkan ahli waris yang kaya

“Diriwayatkan dari Amir bin Sa’ad bin Abi Wagqasy,
telah bersabda Rasulullah SAW.:“Lebih baik jikau engkau
meninggalkan anak-anak kamu (ahli waris) dalam keadaan kaya
raya, dari pada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin
(kelaparan) yang meminta-minta kepada manusia lainnya. (HR.
Bukhari)>*

Rasulullah SAW. sangat memperhatikan kehidupan yang

akan terjadi di masa datang (future time) dengan cara

**Imam Muslim, Shahih Muslim, (ttp: Maktabah Syamilah), Kitab ad-Dzikru wa al-Du’a
wa at-Taubah, Juz 8,71.
**Imam Bukhari, Sahih Bukhari, (tt: Dar al-Fikr, 1994), Kitab al-Faraid, Jilid, 8,6.
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mempersiapkan sejak dini bekal yang harus diperlukan untuk
kehidupan dan keturunan (ahli waris)-nya di masa mendatang.
Meninggalkan keluarga (ahli waris) yang berkecukupan secara
materi, dalam pandangan Rasulullah SAW., sangatlah baik
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan terlantar yang
harus meminta-minta kepada orang lain. Dalam pelaksanaan
operasionalnya, organisasi asuransi mempraktikkan nilai yang
terkandung dalam hadist di atas dengan cara mewajibkan
anggotanya untuk membayar uang iuran (premi) Yyang
digunakan sebagai tabungan dan dapat dikembalikan ke ahli
warisnya jika pada suatu saat terjadi peristiwa yang merugikan,
baik dalam bentuk kematian nasabah atau kecelakaan diri.”
e) Hadist tentang menghindari resiko

“Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra, bertanya
seseorang kepada Rasulullah SAW. tentang (untanya):”Apa
(unta) ini saya ikat saja atau langsung saya bertawakal pada
(Allah SWT)? ”Brsabda Rasulullah SAW. :”Pertama ikatlah
unta itu kemudian bertakwalah kepada Allah SWT.” (HR.
Tirmidzi).56

Rasulullah SAW. memberi tuntunan pada manusia agar
selalu bersikap waspada terhadap kerugian atau musibah yang

akan terjadi, bukannya langsung menyerahkan segalanya

>>Am. Hasan Ali, Op.cit,117.
*Imam Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Dar al-Fikr, 1994), Kitab al-Sifat al-Qiyamah wa
al-Rakaik al-Wara,232.
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(tawakal) kepada Allah SWT. Hadist di atas mengandung nilai
implisit agar kita selalu menghindar dari resiko yang membawa
kerugian pada diri kita, baik itu berbentuk kerugian materi
ataupun kerugian yang berkaitan langsung dengan diri manusia
(jiwa). Praktik asuransi adalah bisnis yang bertumpu pada
bagaimana cara mengelola resiko itu dapat diminimalisasi pada
tingkat yang sedikit (serendah) mungkin. Resiko kerugian
terebut akan terasa ringan jika dan hanya jika ditanggung
bersama-sama oleh semua anggota (nasabah) asuransi.
Sebaliknya jika resiko kerugian tersebut hanya ditanggung oleh
pemiliknya, maka akan berakibat terasa berat bagi pemilik
resiko tersebut.>’

Selain dari landasan syariah di atas, terdapat landasan
Yuridis mengenai asuransi Islam. Peraturan tentang asuransi
Islam masih menginduk ke peraturan perundang-undangan
tentang perasuransian secara umum di Indonesia antara lain
diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Kitab
Undang-Undang Hukum Dagang, dan Undang-Undang No. 2
Tahun 1992 tentang usaha perasuransian dan Peraturan

Pemerintah No. 63 Tahun 1999 tentang Perubahan atas

" Am. Hasan Ali, Op.cit,119.
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Peraturan ~ Pemerintah  No. 73 tahun  1992tentang
Penyelenggaraan Usaha Perasuransian.”®

Peraturan tersebut adalah landasan operasional asuransi
secara konvensional dan amat sedikit sekali peraturan tersebut
mengakomodasi peraturan tentang asuransi Islam atau asuransi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Adapun peraturan yang
secara tegas menjelaskan tentang asuransi Islam baru pada Surat

Keputusan Direktur Jendral Lembaga Keuangan No. Kep.

4499/LK/2000 tentang jenis, penilaian dan Pembatasan

Investasi dan Perusahaan Reasuransi dengan Sistem Syari’ah.”

Selain itu, peraturan pemerintah tentang asuransi Islam
antara lain diatur dalam :

(1) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia no.
421/KMK.06/2003 tentang Penilaian Kemampuan dan
kepatutan bagi Direksi dan Komisaris Perusahaan
perasuransian.

(2) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
422/KMK.06 2003 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.

(3) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
423/[KMK.06/2003 tentang Pemeriksaan  perusahaan

Perasuransian.

*®Nurul Huda & Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: kencana,
2010),170.
*bid.,170.
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(4) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.

(5) Keputusan  Menteri  Keuangan Republik  Indonesia
425/KMK.06/2003 tentang Perizinan penyelenggaraan
Kegiatan Usaha perusahaan Penunjang Usaha Asuransi.

(6) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
426/KMK.06/2003  tentang Perizinan Usaha dan
kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi.”

Semua Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

di atas secara tersurat dan tersirat mengakui keberadaan

(eksistensi) dan legalitas asuransi Islam disamping asuransi

konvensional. Dengan kalimat lain, secara teoritis maupun

empiris, dan secara de facto maupun de jure di Indonesia
berlaku dua sistem (dual sistem) perasuransian, yaitu Asuransi

Konvensional dan Asuransi Syariah. Dalam menjalankan

usahanya, perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi Islam

masih menggunakan pedoman yang dikeluarkan oleh Dewan

Islam Nasional majelis Ulama Indonesia, yaitu Fatwa Dewan

Islam Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 21/DSN-

MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah,

bid.,170-171.
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walaupun kita tahu bahwa dalam sistem perundang-undangan di

Indonesia, Fatwa MUI ini tidak bisa dijadikan pijakan hukum

yang kuat terhadap pedoman usaha asuransi syariah.®* Berikut

fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001
tentang pedoman umum asuransi syariah.

Menimbang, mengingat, memperhatikan, memutuskan
dan menetapkan: Fatwa Tentang Pedoman Umum Asuransi
Syariah

Pertama: Ketentuan Umum
(1) Asuransi Syariah (Ta 'min, Tafakul, Tadhamun) adalah usaha

saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah
orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan atau
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang
sesuai dengan syariah.

(2) Akad yang sesuai dengan syariah yang dimaksud pada point
(1) adalah yang tidak mengandung gharar (penipuan),
maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah
(suap), barang haram dan maksiat.

(3) Akad Tijarah adalah semua bentuk akad yang dilakukan

untuk tujuan komersial.

11bid.,2.
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(4) Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan
dengan tujuan kebajikan dan tolong-menolong, bukan
semata untuk tujuan komersial.

(5) Premi adalah kewajiban peserta asuransi untuk memberikan
sejumlah dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan
kesepakatan dalam akad.

(6) Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

Kedua: Akad dalam Asuransi

(1) Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan
terdiri atas akad Tijarah dan atau akad tabarru’.

(2) Akad Tijarah yang dimaksud dalam ayat (1) adalah
mudharabah. Sedangkan akad rabarru’ adalah hibah.

(3) Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan:

(@) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan;

(b) Cara dan waktu pembayaran premi;

(c) Jenis akad Tijarah dan atau akad tabarru’ serta syarat-
syarat yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi

yang diakadkan.
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Ketiga: Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tijarah &

Tabarru’

(1) Dalam akad Tijarah (mudharabah), perusahaan bertindak
sebagai mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai
shahibul mal (pemegang polis);

(2) Dalam akad tabarru’(hibah), peserta memberikan hibah
yang akan digunakan untuk menolong peserta lain yang
terkena musibah. Sedangkan perusahaan bertindak sebagai
pengelola dana hibah.

Keempat: ketentuan dalam Akad Tijarah dan Tabarru’

(1) Jenis akad Tijarah dapat diubah menjadi jenis akad tabarru’
bila pihak yang tertahan haknya, dengan rela melepaskan
haknya sehingga menggugurkan kewajiban pihak yang
belum menunaikan kewajibannya.

(2) Jenis akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi akad
Tijarah.

Kelima: Jenis Asuransi dan Akadnya

(1) Dipandang dari segi jenis asuransi itu terdiri atas asuransi
kerugian dan asuransi jiwa.

(2) Sedangkan akad bagi kedua jenis asuransi tersebut adalah

mudharabah dan hibah.
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Keenam: Premi

(1) Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad Tijarah dan
jenis akad tabarru’.

(2) Untuk menentukan besarnya premi perusahaan asuransi
syariah dapat menggunakan rujukan, misalnya table
mortalita untuk asuransi jiwa dan table morbidita untuk
asuransi kesehatan, dengan syarat tidak memasukkan unsure
riba dalam perhitungannya.

(3) Premi yang berasal dari jenis akad mudharabah dapat
diinvestasikan dan hasil investasinya dibagi-hasilkan kepada
peserta.

(4) Premi yang berasal dari jenis akad tabarru’ dapat
diinvestasikan.

Ketujuh: Klaim

(1) Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada
awal perjanjian.

(2) Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi
yang dibayarkan.

(3) Klaim atas akad Tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta,
dan merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.

(4) Klaim atas akad fabarru’, merupakan hak peserta dan
merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati

dalam akad.



46

Kedelapan: Investasi
(1) Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan
investasi dari dana yang terkumpul.
(2) Investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah.
Kesembilan: Reasuransi
Asuransi syariah hanya dapat melakukan reasuransi
kepada perusahaan reasuransi yang berlandaskan prinsip
syariah.
Kesepuluh: Pengelolaan
(1) Pengelolaan asuransi syariah hanya boleh dilakukan oleh
suatu lembaga yang berfungsi sebagai pemegang amanah.
(2) Perusahaan asuransi syariah memperoleh bagi hasil dari
pengelolaan dana yang terkumpul atas akad Tijarah
(mudharabah).
(3) Perusahaan asuransi syariah memperoleh ujrah (fee) dari
pengelolaan dana akad tabarru’ (hibah).
Kesebelas: Ketentuan Tambahan
(1) Implementasi dari fatwa ini harus sealu dikonsultasikan dan
diawasi oleh DPS.
(2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau
jika terjadi perselisihan di antara satu pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah

setelah tidak tercapai kesempatan melalui musyawarah.
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(3) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan,
akan diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Jakarta tanggal 17 Oktober 2001.
Selanjutnya, fatwa Dewan Syariah nasional No: 52/DSN-

MUI/111/2006 tentang akad Wakalah bil Ujrah pada asuransi

syariah dan reasuransi syariah Dewan Syari‘ah Nasional setelah

menimbang :

(1) Bahwa fatwa DSN-MUI/2000 tentang Wakalah dan fatwa
No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum
Asuransi Syariah dinilai sifathya masih sangat umum
sehingga perlu dilengkapi dengan fatwa yang lebih rinci;

(2) Bahwa salah satu fatwa yang diperlukan adalah fatwa
tentang Wakalah bil Ujrah untuk asuransi, yaitu salah satu
bentuk akad Wakalah di mana peserta memberikan kuasa
kepada perusahaan asuransi dengan imbalan pemberian
ujrah (fee);

(3) Bahwa oleh karena itu, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa tentang Wakalah bil
Ujrah untuk dijadikan pedoman.®?

Mengingat, Memutuskan, Memperhatikan, Menetapkan:

®2Dewan Syariah Nasional, (http://www.aasi.or.id/page/24), 26/5/2014.
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Fatwa tentang Akad Wakalah bil Ujrah pada Asuransi

Syariah.

(1) Pertama: ketentuan Umum

(@)

(b)

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

Asuransi adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian dan
reasuransi syariah;

Peserta adalah peserta asuransi (pemegang polis)

atau perusahaan asuransi dalam reasuransi syariah.

(2) Kedua: Ketentuan Hukum

(a)

(b)

(©

Wakalah bil Ujrah boleh dilakukan antara
perusahaan asuransi dengan peserta.

Wakalah bil Ujrah adalah pemberian kuasa dari
peserta kepada perusahaan asuransi untuk mengelola
dana peserta atau melakukan kegiatan lain
sebagaimana disebutkan pada bagian ketiga angka 2
(dua) Fatwa ini dengan imbalan pemberian ujrah
(fee).

Wakalah bil Ujrah dapat diterapkan pada produk
asuransi yang mengandung unsur tabungan (saving)

maupun non tabungan.
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(3) Ketiga: Ketentuan Akad

Akad yang digunakan adalah akad Wakalah bil

Ujrah. objek Wakalah bil Ujrah meliputi antara lain:

(@  kegiatan administrasi,

(b)  pengelolaan dana,

(c) pembayaran klaim,

(d)  Underwriting,

(e) pengelolaan portofolio risk,

()  pemasaran, dan

() investasi.
Dalam akad Wakalah bil Ujrah, harus disebutkan

sekurang-kurangnya:

(@) hak dan kewajiban peserta dan perusahaan asuransi;

(b)  besaran, cara dan waktu pemotongan ujrah fee atas
premi;

(c) syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis
asuransi yang diakadkan.

(4) Keempat: Kedudukan dan Ketentuan Para Pihak dalam

Akad Wakalah bil Ujrah

(@) Dalam akad ini, perusahaan asuransi bertindak
sebagai wakil (yang mendapat kuasa) untuk
melakukan kegiatan sebagaimana disebutkan pada

bagian ketiga angka 2 (dua) di atas.
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(©)

(d)

(€)
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Peserta sebagai individu dalam produk saving
bertindak sebagai muwakil (pemberi kuasa).

Peserta sebagai suatu badan/kelompok, dalam akad
tabarru’ bertindak sebagai muwakil (pemberi kuasa).
Wakil tidak boleh mewakilkan kepada pihak lain atas
kuasa yang diterimanya, kucuali atas izin muwakil
(peserta);

Akad Wakalah adalah bersifat amanah (yad amanah)
sehingga wakil tidak menanggung resiko terhadap
kerugian investasi dengan mengurangi fee yang telah
diterimanya, kecuali karena kecerobohan atau

wanprestasi.

(5) Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh

bagian dari hasil investasi, karena akad yang digunakan

adalah akad Wakalah.

(6) Kelima: Investasi

(@)

(b)

Perusahaan asuransi selaku pemegang amanah wajib
menginvestasikan dana yang terkumpul dan investasi
wajib dilakukan sesuai dengan syariah.

Dalam pengelolaan dana/investasi, baik dana tabarru’
maupun saving, dapat digunakan akad Wakalah bil
Ujrah dengan mengikuti ketentuan seperti di atas,

akad mudharabah dengan mengikuti ketentuan fatwa
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mudharabah, atau akad midharabah musytarakah
dengan mengikuti ketentuan fatwa mudharabah

musytarakah.

(7) Keenam: Ketentuan Penutup

(a)

(b)

1427 H

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisinan di antara para pihak,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan
melalui musyawarah.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan

sebagaimana mestinya.®

Ditetapkan di: Jakarta Tanggal: 23 Maret 2006/23 Shafar

Selanjutnya, fatwa tentang akad tabarru’ diatur dalam

fatwa Dewan Syariah Nasional No. 53/DSN-MUI/111/2006

tentang Tabarru’ pada Asuransi Syariah sebagai berikut.

Menimbang:

(1) Bahwa fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman

Umum Asuransi Syariah dinilai sifatnya masih sangat umum

sehingga perlu dilengkapi dengan fatwa yang lebih rinci;

®31bid.
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(2) Bahwa salah satu fatwa yang diperlukan adalah fatwa
tentang Akad Tabarru’ untuk asuransi;

(3) Bahwa oleh karena itu, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa tentang Akad Tabarru’
untuk dijadikan pedoman.

Mengingat, Memperhatikan, Memutuskan  dan

Menetapkan:

Fatwa tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi Syariah
(1) Pertama: Ketentuan Umum
Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan:
(@) Asuransi adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian, dan
resuransi syariah;
(b)  Peserta adalah peserta asuransi (pemegang polis) atau
perusahaan asuransi dalam reasuransi syariah.

(2) Kedua: Ketentuan Hukum

(@) Akad tabarru’ merupakan akad yang harus melekat
pada semua produk asuransi.
(b) Akad tabarru’ pada asuransi adalah semua bentuk
akad yang dilakukan antar peserta pemegnag polis.

(3) Ketiga: Ketentuan Akad
(@ Akad Tabarru’ pada asuransi adalah akad yang

dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan
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kebajikan dan tolong-menolong antar peserta, bukan

untuk tujuan komersial.

Dalam akad Tabarru, harus disebutkan sekurang-

kurangnya:

1. Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara
individu;

2. Hak dan kewajiban antar peserta secara individu;

3. Cara dan waktu pembayaran premi dan klaim;

4. Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan

jenis asuransi yang diakadkan.

(4) Keempat: Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tabarru’

(@)

(b)

(©)

Dalam akad tabarru’, peserta memberikan dana hibah
yang akan digunakan untuk menolong peserta atau
peserta lain yang tertimpa musibah.

Peserta secara individu merupakan pihak yang berhak
menerima dana tabarru’ (muamman/mutabarra’ lahu
a3\ & iie) dan secara kolektif selaku penanggung
(muammin/mutabarri (= se\¢ e

Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana
hibah, atas dasar akad Wakalah dari para peserta

selain pengelolaan investasi.
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(5) Kelima: Pengelolaan

(a)

(b)

(©)

Pembukuan dana tabarru’ harus terpisah dari dana
lainnya.

Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak
kolektif peserta dan dibukukan dalam akun tabarru’.
Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat
memperoleh bagi hasil berdasarkan akad mudharabah
atau akad Mudharabah  Musytarakah, atau
memperoleh ujrah (fee) berdasarkan akad Wakalah bil

Ujrah.

(6) Keenam: Surplus Underwriting

(@)

Jika terdapat surplus Underwriting atas dana tabarru’,
maka boleh dilakukan beberapa alternatif sebagai
berikut.

1. Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan
dalam akun tabarru’ .

2. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan
dibagikan sebagian lainnya kepada para peserta
yang memenuhi syarat aktuaria/manajemen
resiko.

3. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan

dapat dibagikan sebagian lainnya kepada
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perusahaan asuransi dan para peserta sepanjang
disepakati oleh para peserta.

(b)  Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas
harus disetujui terlebih dahulu oleh peserta dan
dituangkan dalam akad.

(7) Ketujuh: Defisit Underwriting

(@) Jika terjadi defisit Underwriting atas dana tabarru’
(defisit tabarru’), maka perusahaan asuransi wajib
menaggulangi kekurangan tersebut dalam bentuk
gardh (pinjaman).

(b)  Pengembalian dana gardh kepada perusahaan asuransi
disisihkan dari dana tabarru’.

(8) Kedelapan: Ketentuan Penutup

(@) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara para pihak,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan
melalui musyawarah.

(b) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan

sebagaimana mestinya.**

*1bid.
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c. Bentuk-bentuk Asuransi
Apabila mengamati perusahaan asuransi maka ditemukan 2
(dua) macambentuk, yakni:
1) Asuransi Umum
Yaitu jenis perlindungan yang dikaitkan dengan kerugian
atau kerusakan/kehilangan harta benda yang dimiliki oleh
seseorang®™ atau bentuk yang memberi perlindungan dalam
menghadapi bencana atau kecelakaan atas harta milik peserta
tafakul, seperti rumah, kendaraan bermotor, bangunan pabrik dan
sebagainya.® Jenis tafakul umum ini biasanya terdiri dari antara
lain:
a) Asuransi kebakaran (Tafakul Kebakaran)

Asuransi kebakaran bertujuan untuk mengganti kerugian
yang disebabkan oleh adanya kebakaran. Adapun pola kerjanya
adalah tertanggung (pemegang polis) membayar premi,
sedangkan pihak asuransi akan menjamin resiko yang terjadi
karena terjadinya kebakaran.

b) Asuransi terhadap Bahaya-bahaya Pertanggungjawaban Sipil

Maksud dari asuransi ini adalah asuransi yang diadakan
terhadap benda-benda, seperti asuransi rumah, perusahaan,

mobil, kapal udara, kapal laut motor, dan yang lainnya.

®zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 56.
% Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ull Press,
2000), 76.
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c) Tafakul Resiko Pembangunan, Tafakul resiko Mesin, Tafakul
Pengangkutan Barang, dII.%’
2) Asuransi Jiwa

Yaitu jenis perlindungan yang dikaitkan dengan hidup
matinya seseorang. Perusahaan tersebut mempunyai 3 (tiga) tipe
dasar produk asuransi jiwa yakni asuransi berjangka (term
insurance), adalah manfaat dibayarkan oleh pihak perusahaan
asuransi jika peserta asuransi mengalami musibah yang
mengakibatkan meninggal dalam masa perjanjian. Yang kedua
asuransi seumur hidup (whole life insurance) adalah manfaat
asuransi dibayarkan oleh pihak perusahaan asuransi kepada ahli
waris jika peserta asuransi meninggal, dan yang ketiga asuransi
dwi guna (endowment insurance) adalah manfaat asuransi
dibayarkan oleh pihak perusahaan asuransi jika peserta meninggal

dalam masa perjanjian atau hidup sampai akhir perjanjian.®®

4. INVESTASI
a. Pengertian Investasi

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber
daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh
sejumlah keuntungan dimasa datang. Istilah investasi bisa berkaitan
dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan dana pada sektor

rill (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun asset finansial

"Muhamad, Op.cit.
®8zanuddin Ali, Op.cit.
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(deposito, saham atau obligasi), merupakan aktifitas yang umum di
lakukan.®

Menurur Jogiyanto, investasi dapat didefinisikan sebagai
penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan dalam produksi yang
efesien selam periode waktu tertentu.”® Sedangkan menurut Menurut
Sukirno kegiatan investasi yang dilakukan oleh masyarakat secara
terus menerus akan meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan
kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf
kemakmuran masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi
penting dari kegiatan investasi, yakni (1) investasi merupakan salah
satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan investasi
akan meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional serta
kesempatan Kkerja; (2) pertambahan barang modal sebagai akibat
investasi akan menambah kapasitas produksi; (3) investasi selalu
diikuti oleh perkembangan teknologi.”

b. Jenis-jenis Investasi

Pada dasarnya investasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu
investasi pada asset finansial dan investasi pada asset rill. Investasi
pada asset finansial dapat dibagi menjadi dua, yaitu investasi langsung

dan investasi tidak langsung.

®Eduardus Tendelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, Edisi I, cet. |
(Yogyakarta, BPFE, 2001),1.

Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi Ill, cet, | (Yogyakarta, BPFE,
2003),5.

"Chairul Nizar, Abubakar Hamzah, Sofyan Syahnur, Pengaruh Investasi dan Tenaga
Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta Hubungannya Terhadap Tingkat Kemiskinan di
Indonesia, Jurnal Ekonomi Pascasarjana Universitas Syah Kuala, Volume 1, No. 2, Mei 2013, 3.
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1) Investasi langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli aktiva
keuangan yang dapat diperjual belikan di pasar uang, pasar modal,
atau pasar turunan. Investasi langsung juga dapat dilakukak dengan
membeli aktiva yang tidak diperjual belikan, biasanya diperoleh
dari bank komersial. Aktiva ini dapat berupa tabungan dan
sertifikat deposito.

2) Investasi tidak langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli
surat berharga dari perusahaan investasi, seperti reksadana.

5. INVESTASI SYARIAH
a. Pengertian Investasi Syariah
Investasi syariah adalah sebuah investasi berbasis syariah yang
menggunakan instrumen Islam dalam pelaksanaannya. Ada beberapa
jenis investasi berdasarkan jangka waktu, risiko dan prosesnya. Hal-
hal tersebut perlu di ketahui guna memastikan ketepatan antara alasan
dan cara melakukan investasi."

1) Menurut jangka waktunya

a) Investasi jangka pendek, yaitu investasi yang dilakukan tidak
lebih dari 12 bulan.
b) Investasi jangka menengah, yaitu investasi yang memiliki
rentang waktu antara 1 hingga 5 tahun.

c) Investasi jangka panjang.

"Ganjar Isnawan, Jurus Cerdas Investasi Syariah,( Laskar Aksara, Jakarta, 2012),45.
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2) Menurut risiko
Setiap pilihan investasi akan berkaitan dengan dua hal,
risiko dan return. Keduanya merupakan hubungan sebab dan
akibat dan hubungan yang saling kontradiktif. Dalam teori
investasi di kenal istilah “high risk high return, low risk low
return”’. Dalam bahasa Arab, risiko dapat diartikan sebagai gharar.
Yang kadang juga merujuk pada ketidakpastian (uncertainty).
Kalau kemudian risiko ini secara sederhana disamakan dengan
ketidakpastian, dan ketidakpastian ini dianggap gharar dan di
larang, maka akan menjadi rumit. Karenanya menjadi penting
untuk melakukan upaya pembedaan dan penajaman pengertian
gharar atau risiko.”
menurut Pontjowinoto, risiko yang mungkin timbul harus
dikelola sehingga tidak menimbulkan risiko yang lebih besar atau
melebihi kemampuan menanggung risiko. Dan dalam islam setiap
transaksi yang mengharapkan hasil harus bersedia menanggung
risiko.™
3) Menurut Prosesnya
a) Investasi langsung, yaitu investasi yang dilakukan tanpa
bantuan prantara. Dalam hal ini investor langsung dapat

membeli fortofolio investasi tersebut.

"Iggi H. Achsien, Investasi Syariah di Pasaar Modal, PT.Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2003,50.

"Nurul Huda & Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Rev.Ed,
Cet I, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2008),16.
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b) Investasi tidak langsung, yaitu investasi yang dilakukan dengan
menggunakan prantara atau investasi yang dilakukan melalui
perusahaan investasi.”

6. DAVESPRO
a. Pengertian DAVESPRO
DAVESPRO adalah DAVESPRO merupakan produk asuransi
plus investasi yang dijamin dengan memberikan manfaat asuransi jiwa,
apabila meninggal dunia atau cacat tetap total karena kecelakaan
dengan pembayaran premi sekaligus.®
Keunggulan dari asuransi DAVESPRO adalah, produk ini
memiliki jaminan pengembangan investasi selama jangka waktu 1
tahun. Juga memiliki masa perlindungan, atas terjadinya risiko
meninggal dunia atau cacat tetap total, karena kecelakaan dengan
jangka waktu 5 tahun.”’
b. llustrasi Produk
1) Apabila Meninggal Dunia Karena Kecelakaan Dalam Tahun

Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia karena kecelakaan pada

bulan ke - 6 setelah membeli asuransi DAVESPRO, maka Nasabah

berhak mendapatkan Nilai Tunai dan 100% Uang Pertanggungan.

"Ganjar Iswan, Op,cit,48.

"®Brosur Asuransi DAVESPRO di PT BRI Life Jember.

""Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.
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2) Apabila Meninggal Dunia Karena Kecelakaan Setelah Tahun
Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia karena kecelakaan pada
bulan ke - 18 setelah membeli asuransi DAVESPRO, maka
Nasabah berhak mendapatkan Uang Pertanggungan sebesar 40%.

3) Apabila Meninggal Dunia Bukan Karena Kecelakaan Dalam
Tahun Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia bukan karena
kecelakaan pada bulan ke — 6 setelah membeli asuransi
DAVESPRO, maka Nasabah berhak mendapatkan Nilai di akhir
periode Tabungan.

4) Apabila Meninggal Dunia Bukan Karena Kecelakaan Setelah
Periode Tahun Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia bukan
karena kecelakaan pada bulan ke — 18 setelah membeli asuransi
DAVESPRO, maka Nasabah tidak berhak mendapatkan manfaat
apapun.’®

7. DAVESTERA
a. Pengertian DAVESTERA
DAVESTERA adalah produk asuransi unit link menggunakan
underlying mutual fund yang berbasis syariah, yang memberikan
manfaat proteksi serta investasi yang optimal, dengan mekanisme
pembayaran kontribusi secara sekaligus, sesuai prinsip-prinsip
syariah.”” Produk ini juga dilengkapi dengan beragam manfaat

tambahan (rider) yang dapat dipilih sesuai kebutuhan nasabah.

"®Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.
"Brosur Asuransi DAVESTERA di PT BRI Life Jember.
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Asuransi DAVESTERA memiliki keunggulan yaitu investasi sudah
berkembang mulai tahun pertama, besarnya Dana Kebajikan hingga
150% dari Kontribusi Dasar Tunggal, beragam pilihan manfaat
tambahan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, bebas biaya
penarikan  sebagian  dan  keseluruhan investasi, serta bebas
biaya switching 3x dalam setahun.®

b. Jenis Investasi®

Tabel 2.2
Jenis-jenis Investasi
Unit Komposisi | Mata | Deskripsi Resiko
Linked Uang
Darlink - 100% | Rp dana investasi | rendah
AMAN pasar uang ditempatkan ~ pada

instrumen  investasi
di pasar uang dengan
jangka waktu kurang
dari 1 (satu) tahun.
jenis investasi ini
memiliki risiko
rendah dan
mempunyai  tingkat
likuiditas yang tinggi
untuk memenuhi
kebutuhan dana tunai
dalam waktu singkat.

Darlink - 80-100% | Rp dana investasi | meneng
STABIL pendapatan ditempatkan pada | ah
tetap instrumen  investasi
-0-20% pendapatan tetap
pasar uang dengan jangka waktu

lebih dari 1 (satu)
tahun. jenis investasi
ini. memiliki tingkat
pengembalian hasil

®Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.

8 Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.



yang lebih tinggi dari
instrumen  investasi
pasar uang dengan

penekanan pada
stabilitas modal.
Darlink -1% - 79% | Rp dana investasi | meneng
DINAMIS | saham ditempatkan pada | ah-
- 1% - 79% instrumen investasi | tinggi
pendapatan yang proporsional,
tetap baik pada pasar
-1% - 79% uang, pendapatan
pasar uang tetap maupun saham.
jenis investasi ini
memiliki risiko dan
tingkat hasil yang
cukup moderat.
Darlink - 80-100% | rp dana investasi | tinggi
AGRESIF | saham ditempatkan pada
- 0-20% instrumen  investasi
pasar uang di pasar modal dalam
bentuk saham dan
instrumen  investasi
pasar uang. jenis
investasi ini
memiliki risiko
cukup tinggi dan
memberikan  hasil
investasi yang relatif
tinggi dalam jangka
panjang.
Darlink - 80-100% | rp dana investasi | tinggi
AMANAH | saham ditempatkan pada
syariah instrumen  investasi
- 0-20% berbasis syariah,
pasar uang yaitu pasar uang dan
syariah saham untuk
memperoleh
pertumbuhan modal
dalam jangka
panjang.
Sumber: Data diolah oleh peneliti
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c. lustrasi Produk
Nasabah berusia 30 tahun mengambil Asuransi DAVESTERA
Optima dengan pembayaran premi sekaligus Rp. 100.000.000,- dan
Uang Pertanggungan sebesar Rp. 150.000.000. Saat usia 50 tahun,
Nasabah akan menerima Manfaat Investasi (dengan asumsi tingkat
investasi tinggi) sebesar Rp. 1.061.343.000. Apabila Nasabah
meninggal dunia, maka akan dibayarkan Santunan Duka sebesar Uang
Pertanggungan ditambah Investasi sebesar Rp. 150.000.000 + Rp.
1.061.343.000 = Rp. 1.211.343.000.%
Adapun beberapa maanfaat yang bisa diterima pada produk
DAVESTRA ini, yaitu:®
1) Hidup pada akhir asuransi:
a) Dibayarkan Investasi pada akhir Berlakunya Polis; dan
b) Pertanggungan berakhir.
2) Meninggal dunia pada masa asuransi:
a) Dibayarkan Uang Pertanggungan (UP) ditambah Investasi yang
telah terbentuk pada saat klaim disetujui;
b) Pertanggungan berakhir.
3) Apabila Tertanggung Meninggal Dunia akibat Kecelakaan, selain
mendapatkan manfaat Meninggal Dunia sebagaimana dimaksud

pada poin 2, akan mendapatkan manfaat tambahan Meninggal

$2Brosur Asuransi DAVESTERA di PT BRI Life Jember.
®Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 20109.
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Dunia akibat Kecelakaan sampai dengan usia 65 (enam puluh lima)
tahun.

4) Apabila Tertanggung dilindungi oleh lebih dari 1 (satu) Polis yang
diterbitkan BRI Life yang memberikan perlindungan risiko
Meninggal Dunia akibat Kecelakaan, maka BRI Life akan
memberikan perlindungan risiko Meninggal Dunia akibat
Kecelakaan maksimal sebesar Rp. 2.000.000.000 (dua milyar
rupiah).

5) Penarikan seluruh Investasi, dibayarkan Investasi dengan ketentuan
sebagai berikut:

a) Dibayarkan jumlah Investasi saat pengunduran diri;
b) Pertanggungan menjadi berakhir.
Dan beberapa manfaat tambahan (rider) sebagai berikut:®*
1) Term Insurance
Tertanggung meninggal dunia akan dibayarkan Uang
Pertanggungan Manfaat Tambahan Term Insurance, maksimal
sampai dengan usia 65 tahun.

2) Personal Accident Plus

Tertanggung meninggal dunia akibat kecelakaan atau
mengalami cacat tetap total maupun sebagian akibat kecelakaan
akan mendapat tambahan manfaat maksimal sebesar 100% Uang

Pertanggungan, maksimal sampai dengan usia 65 tahun.

8Brosur Asuransi DAVESTERA di PT BRI Life Jember.
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Total Permanent Disability

Tertanggung mengalami cacat tetap total akibat sakit
maupun kecelakaan akan dibayarkan Uang Pertanggungan Manfaat
Tambahan Total Permanent Disability, maksimal sampai dengan
usia 65 tahun. Manfaat Cacat Tetap Total karena apapun (TPD)
sebesar 50% UP (acceleration benefit).
Critical IlIness

Tertanggung memenuhi kriteria salah satu dari 49 penyakit
kritis, setelah manfaat tambahan Critical Iliness berlangsung 90
hari atau lebih, dibayarkan sebesar Uang Pertanggungan Manfaat
Tambahan Critical IlIness, maksimal sampai dengan usia 65 tahun.
Manfaat Critical Illness (49 penyakit kritis) sebesar 50% UP
(acceleration benefit).
Hospitalization Cash Plan

Penggantian biaya perawatan harian jika Tertanggung
dirawat Inap di Rumah Sakit karena kecelakaan/sakit maksimal

120 hari per tahun, maksimal sampai dengan usia 65 tahun.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif.?® Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
mendalam mengenai Analisis Produk Asuransi Dana Investasi dan
Proteksi (DAVESPRO) Dan Asuransi Dana Investasi Sejahtera
(DAVESTERA)

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang
dapat diamati. Definisi tersebut lebih menekankan pada jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian yakni data deskriptif kualitatif. Dengan kata
lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena berdasarkan
fakta-fakta yang sudah ada.®® Penelitian kualitatif bermaksud untuk
mengetahui fenomena tentang apa yang dialami oelh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- lain secara
menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?’

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 9.

8M.Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9.

8 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), 6.
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Dengan menggunakan pendekatan kualitatif peneliti ingin
mengetahui secara langsung kondisi aktifitas produk asuransi kemudian
peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dengan menggambarkan
dan mendeskripsikannya.da penjelasan tentang fakta yang diperoleh saat
penelitian dilakukan.®

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan
penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan
menginterprestasi. la juga bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian
deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang bersifat
longitudinal, genetik dan klinis.®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai
lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan.
Wilayah penelitian biasanya berisi tentang desa, organisasi, peristiwa, teks dan
sebagainya.”
Tempat yang dijadikan penelitian di dalam skripsi ini adalah PT.
Asuransi Jiwa BRI Life Jember yang beralamatkan JI. Jendral Ahmad Yani

No.28, Kepatihan Kec. Kaliwates Kabupaten Jember., Jawa Timur. PT.

& Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 13.

¥Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2003), 41.

%5 giyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 3.
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Asuransi Jiwa BRI Life Jember merupakan lembaga keuangan yang bergerak
di dalam bidang asuransi.
. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive untuk
menentukan informan. Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi bsar. Hal ini
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum
mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi
yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel
sumber data akan semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-
lama menjadi besar.”*

Adapun informan yang akan dipilih adalah sebagai berikut:
1. Bapak Biyanto: Kepala Administrasi
2. 1bu Nourma Sulistyowati: Unit Manager
3. Ibu Carolina Octavia: Unit Manager
4. Bapak Erik: Operasional
5. M Abdur rohim: Nasabah
6. M Saifullah: Nasabah
. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan
data, seperti wawancara, observasi dan dokumentasi yang masing-masing

proses tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya mendapatkan

*ISugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 219.
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informasi yang akurat. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi
langsung dan jenis observasi partisipasi pasif. Maksud dari pasrtisipasi
pasif adalah penulis datang ke tempat kegiatan orang atau subjek yang
diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non partisipan,
dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat
independen. Adapun yang akan diamati oleh peneliti meliputi: lokasi PT.
Asuransi Jiwa BRI Life Jember, situasi dan kondisi PT. Asuransi Jiwa BRI
Life Jember.

2. Wawancara atau interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.*® Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur,
yang dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

%23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), 227.
%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
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permasalahan yang akan ditanyakan sehingga peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.*

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dimana dalam penelitian ini menjadikan
pihak perwakilan perusahaan dan PT. Asuransi Jiwa BRI Life Jember
sebagai obyek wawancara. Dalam teknik wawancara ini peneliti
menggunakan metode wawancara semi strukture. Dalam hal ini peneliti
mewawancarai dengan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian menggali dan mendalami pertanyaan-pertanyaan
yang sudah terstruktur guna mendapatkan jawaban atau keterangan yang
lengkap. Dengan demikian peneliti menemukan akan menemukan hasil
yang jelas.

Adapun data yang akan diperoleh dari metode wawancara ini
sebagai berikut:

a. Analisis asuransi dana investasi dan proteksi.
b. Analisis asurransi dana investasi sejahtera.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain-lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.*®

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 233-234.
®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan ke Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), 274.
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Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi
yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.*®.

E. Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang teredia
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah diperoleh
baik itu catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar, foto
dan sebagainya.”’

Menurut Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitaitf dilakukan dengan cara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.®® Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut;

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang pentimg, dicari tema dan polanya. Dengan

®Djama’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ~(Bandung:
Alfabeta, 2014) 146 dan 148.

7 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 247.

%83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 246.
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demikian data yaang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.®®
2. Penyajian Data
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phi chard, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.*®
3. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir ialah kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan.™®.
F. Keabsahan Data
Dalam sebuah proposal penelitian perlu dikemukakan rencana uji
keabsahan data yang akan dilakukan.'® Uji keabsahan data ini meliputi
kredibilitas data, dimana uji kredibilitas data ini dilakukan dengan cara

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, diskusi, analisis kasus,

®Ibid., 247.
190 hid., 249.
©%1hid., 250.
192)hid, 383.
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dan triangulasi.'®® Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan
teknik triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagi waktu.'%*

Dalam triangulasi ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber
yang berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif.!>® Hal tersebut dapat dicapai dengan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan pribadi.

3) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. %

18gygiyono,  Metode  Penelitian  Kuantitatif, ~ Kualitatif Dan  R&D
(Bandung:Alfabeta,2014), 270.

1pid.,274.

195 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya,2009), 330.

1% Ibid.,178.
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Dalam berbagai hal tersebut peneliti memilih atau menggunakan poin
(1) yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
karena penelitian ini menggunakan penelitian teknik purposive agar data yang
terkumpul memiliki variasi yang lengkap dengan melibatkan pihak yang
dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang ada.
. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang
peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian,
dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya:
1. Tahap Pra Lapangan
Langkah pertama yang di lakukan oleh peneliti adalah mencari
permasalahan dan mencari referensi terkait. Peneliti mengambil
permasalahan peran revitalisasi pasar dengan mengangkat judul “Analisis
Produk Asuransi Dana Investasi dan Proteksi (DAVESPRO) Dan Asuransi
Dana Investasi Sejahtera (DAVESTERA)”. Adapun tahap pra lapangan
meliputi:
a. Menentukan lokasi penelitian
b. Menyusun rancangan penelitian
c. Mengurus perizinan

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian'®’

107 | pid.,133.
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2. Tahap Pelaksanaan
Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan memasuki
objek penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan
observasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
Analisis Produk Asuransi Dana Investasi dan Proteksi (DAVESPRO) Dan
Asuransi Dana Investasi Sejahtera (DAVESTERA).
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan teknik analisis data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di
lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang
sudah diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini
peneliti mengkonfirmasi kembali data yang didapat dari lapangan dengan

teori yang digunakan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya BRI Life Jember

PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera dikenal dengan nama
BRI life, didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia tanggal 28
Oktober 1987, dengan izin usaha diperoleh dari Menteri Keuangan
berdasarkan SK Menteri Keuangan RI tanggal 10 Oktober 1988 dan Akta
Pendirian dari Notaris Ny Poerbaningsih Adi Warsito No.116. Melihat
bisnis perusahaan yang semakin hari semakin meningkat dan jumlah
pegawai yang semakin bertambah, kantor BRI Life yang semula
bertempat di ruangan kecil kantor Dana Pensiun BRI pada tahun 1992
pindah ke gedung perkantoran yang cukup mewah di daerah segi tiga
emas di gedung Mulia Tower, jalan Gatot Subroto Jakarta Selatan dan
pada tahun 1996 kantor pusat BRI Life kembali pindah di gedung Graha
Irama, Jalan HR. Rasuna Said Blok X-1 Kav 1-2 Jakarta Selatan. Dengan
menempati 5 (lima) lantai, aktifitas dan pelayanan dilakukan dengan
jumlah pegawai yang semakin bertambah seiring dengan meningkatnya
bisnis perusahaan.

Pada awal pendiriannya, BRI Life dibentuk untuk memenuhi
kebutuhan serta melengkapi pelayanan kepada nasabah perbankan BRI,
khususnya nasabah kredit kecil Bank Rakyat Indonesia (BRI) melalui

perlindungan Asuransi Jiwa Kredit. Dalam perkembangannya, setelah

78
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melihat besarnya peluang pengembangan bisnis asuransi seperti: Asuransi
Jiwa, Kesehatan, Program Dana Pensiun, Kecelakaan Diri, Anuitas dan
Program Kesejahteraan Hari Tua. BRI Life mulai meluaskan pelayanan
dan menambah pasar di luar BRI dengan menawarkan dan layanan
asuransi kepada masyarakat luas baik individu maupun kumpulan.

Pada Tahun 1993 dibuka untuk pertama kali kantor penjualan
untuk melayani tenaga penjualan di wilayah Jakarta dan Surabaya. Pada
perkembangan selanjutnya seiring dengan pertumbuhan bisnis yang
sangat pesat, BRI Life terus mengembangkan sayapnya sehingga
menjangkau lapisan masyarakat di beberapa kota besar di Indonesia.

Pada Tahun 1995, berdasarkan keputusan Menteri Keuangan RI
Nomor: KEP-184/KM.17/1995 BRI Life mendirikan Dana Pensiun
Lembaga Keuangan (DPLK) untuk menjawab tingginya permintaan
masyarakat akan kebutuhan pensiun di hari tua. BRI Life terus meluaskan
layanannya dengan membuka unit usaha Asuransi Syariah berdasarkan
keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor: KEP-007/KM.6/2003 tanggal 21
Januari 2003. Pembukaan unit usaha syariah ini disertai dengan
pembukaan beberapa kantor penjualan syariah yang tersebar diberbagai
kota besar di Indonesia.

Pada bulan Juni 2013 BRI Life melakukan pengembangan saluran
bisnis dengan kembali menjalin kerjasama dengan PT BRI (Persero) Thk
untuk bisnis Bancassurance dengan menempatkan tenaga penjualan

Bancassurance Relationship Officer (BRO) di Bank BRI tersebar di
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wilayah Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Malang,
Denpasar, Palembang dan Makassar, yang ditujukan untuk menjangkau
nasabah perbankan BRI yang sebelumnya belum tersentuh oleh
perlindungan Asuransi secara optimal.

Pada tanggal 29 Desember 2015 telah dilakukan pengambilalihan
saham (Akuisisi) PT A.J. Bringin Jiwa Sejahtera dari Dana Pensiun BRI
oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk, dan atas akuisisi tersebut
menyebabkan terjadinya perubahan susunan pemegang Saham PT. A.J.
Bringin Jiwa Sejahtera menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk dengan kepemilikan saham sebanyak 2.002.022 (dua juta dua ribu
dua puluh dua) saham atau sebanyak 91,001% (sembilan puluh satu koma
nol nol satu persen) saham dan Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI
(YKP BRI) dengan kepemilikan saham 197.978 (seratus sembilan puluh
tujuh ribu sembilan ratus tujuh puluh delapan) saham atau sebanyak
8,999% (delapan koma sembilan sembilan sembilan persen) saham.
Pengambilalihan saham tersebut telah mendapatkan persetujuan dan
pengesahan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor AHU-AH.01.01-0000524 tanggal 06 Januari 2016.
Sampai tahun 2015 jumlah kantor penjualan telah mencapai 41 kantor
penjualan konvensional dan 11 kantor penjualan syariah tersebar di
beberapa wilayah di Indonesia antara lain: Jakarta, Bekasi, Tangerang,
Bogor, Bandung, Tasikmalaya, Cirebon, Tegal, Purwokerto, Semarang,

Solo, Yogyakarta, Surabaya, Kediri, Jember, Sidoarjo, Malang,
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Denpasar, Gianyar, Lampung, Medan, Padang, Pekanbaru, Jambi,
Palembang, Batam, Makassar, Kendari, Manado, Palu, Gorontalo,
Balikpapan dan Banjarmasin, sedangkan untuk kantor pelayanan (SCO)
terdapat di wilayah Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya
dan Malang.'%®

Kantor PT. BRI Life Jember berada di Jalan Jendral Ahmad Yani
No.28, Kepatihan Kec. Kaliwates Kabupaten Jember.

2. Visi dan Misi BRI Life Jember

a. Visi
Menjadi perusahaan asuransi jiwa yang terpercaya dan
terkemuka.
b. Misi

1) Melaksanakan bisnis asuransi jiwa secara profesional,
2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja
yang luas,
3) Memberikan nilai tambah kepada seluruh “Stakeholders”.
3. Letak geografis BRI Life Jember
Letak geografis merupakan letak suatu wilayah atau negara sesuai
dengan kenyataan dipermukaan bumi dan didasarkan oleh keadaan alam

dan sekitarnya.

108 hitp:/Awww.bringinlife.co.id/kilas_sejarah.aspx
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BRI Life Jember merupakan Bank yang letaknya diselatan pusat
(Alun-Alun) kota Jember tepatnya berada di JI. Jendral Ahmad Yani
No.28, Kepatihan Kec. Kaliwates Kabupaten Jember., Jawa Timur.

Adapun batas-batas BRI Life Jember sebagai berikut:

Utara : Bank Mega

Selatan : Toko Buku Togamas

Barat : Bank BTPN

Timur : Perumahan Warga
4. Struktur dan Tugas BRI Life Jember

Tabel 4.1

\ Sales Manager \

|
| |

[ Administrasi \ ] Unit Manager \
Field Field Field
Underwriter Underwriter Underwriter

Sumber: Data diolah oleh peneliti.

Setiap jabatan yang ada pada struktur organisasi mempunyai
tugas dan tanggungjawabnya masing-masing. Adapun deskripsi tugas
dan tanggungjawab masing-masing pada PT. Asuransi Jiwa BRI Life
Jember sebagai berikut:

a. Sales Manager
Tugas
Bertanggungjawab segala aktifitas kantor dan segala kegiatan

yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Mumpung permasalahan
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dan memberikan solusi kepada karyawan, menjalankan fungsi
manager berupa pengawasan dan memotivasi karyawan agar semua
kegiatan berjalan lancar dan dapat mencapai target yang telah
ditetapkan, dan dapat pula mencari nasabah.
b. Unit Manager
Tugas
Bertanggungjawab ~ merekrut, memimpin,  membina,
mengembangkan FU (Field Underwriter) dan menjual produk BRI
Life.
c. Field Underwriter (FU)
Tugas
Bertanggungjawab menjual produk BRI Life, melaksanakan
kegiatan  bidang  penyelenggaraan  administrasi  penjualan,
menginformasikan segala sesuatu tentang BRI Life kepada nasabah.
d. Administrasi
Tugas
Bertanggungjawab melaporkan SPAJ yang telah diisi FU
kepada Kantor Pusat, melaksanakan kegiatan surat-menyurat,
dokumentasi dan pengarsipan, untuk memastikan kelancaran kegiatan
seluruh karyawan.
5. Produk-Produk BRI Life Jember
Adapun Produk-Produk Asuransi Syariah Pada PT Asuransi Jiwa

BRI Life Cabang Jember
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1) Produk Danasiswa Syariah

Merupakan produk asuransi jiwa yang dirancang untuk
menjamin kepastian tersedianya dana pendidikan bagi buah hati sejak
masuk sekolah hingga perguruan tinggi.

Keistimewaannya adalah danasiswa merupakan gabungan
antara tabungan, proteksi meninggal dunia dengan manfaat tambahan
berupa perlindungan asuransi meninggal dunia akibat kecelakaan,
penyakit Kkritis, cacat tetap total akibat sakit atau kecelakaan.
Memberikan perlindungan asuransi kepada Orang Tua serta Ananda.
Memberikan Tahapan Dana Pendidikan (TDP) sesuai jenjang
pendidikan Ananda di masa mendatang hingga asuransi berakhir.

Produk Danasiswa Syariah memberikan manfaat diantaranya:
Apabila Peserta Utama (Ayah atau Ibu) mengalami musibah
meninggal dunia dalam masa asuransi, maka: secara otomatis polis
bebas menjadi bebas Kontribusi dan Tahapan Dana Pendidikan tetap
dibayarkan sesuai dengan jenjang pendidikan anak di masa mendatang
hingga masa perjanjian asuransi berakhir, jika meninggal dunia bukan
akibat kecelakaan, maka Penerima Manfaat akan menerima santunan
duka sebesar 50% Rencana Dana Pendidikan sebagai Dana Kebajikan,
apabila meninggal dunia akibat kecelakaan, maka Termaslahat (Ahli
Waris) akan menerima santunan duka sebesar 100% Rencana Dana
Pendidikan sebagai Dana Kebajikan. Apabila Peserta Anak

(Putera/Puteri) mengalami musibah meninggal dunia dalam masa
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perjanjian, maka Termaslahat (Ahli Waris) akan menerima Dana
Kebajikan sebesar Rp. 15.000.000 ditambah Nilai Tunai Polis dan
selanjutnya Polis akan berakhir. Jika Pemegang Polis Peserta
mengundurkan diri dalam masa perjanjian, maka Penerima Manfaat
akan menerima Nilai Tunai pada saat mengundurkan diri.
Pertanggungan Polis akan berakhir, apabila seluruh Tahapan Dana
Pendidikan telah diterima oleh Termaslahat sesuai dengan jenjang
pendidikan anak.

Manfaat Tambahan (Rider Benefit) diantaranya: Jika peserta
(Ayah Atau Ibu) mengalami musibah cacat tetap total atau menderita
penyakit kritis dalam masa perjanjian, maka secara otomatis Polis
menjadi bebas kontribusi, tahapan dana pendidikan tetap dibayarkan
sesuai dengan jenjang pendidikan anak dimasa mendatang hingga
masa perjanjian berakhir.'*

Tabel 4.2
Produk Danasiswa Syariah

Persentase dari Rencana Dana Pendidikan . Total
Tahapan Dana Pendidikan maksimum 75% dari
SMP Rencana Dana Pendidikan **
SMU

PTH

PT-I

PTHII Persentase Penarikan dari Nilai Tunai Polis
PT-IV

PT-V

Sumber: Website PT. Asuransi Jiwa BRI Life.

199 http://bringinlife.co.id/danasiswa_syariah.aspx



86

Keterangan:

a) Tahapan Dana Pendidikan adalah biaya masuk sekolah sesuai
dengan jenjang pendidikan Anak.

b) Rencana Dana Pendidikan adalah sejumlah dana yang
direncanakan sejak dini untuk digunakan sebagai biaya untuk
masuk sekolah atau perguruan tinggi bagi Anak.

2) Produk Investama Syariah

Merupakan produk asuransi jiwa yang dipersembahkan
untuk Anda dengan fasilitas cara pembayaran dan masa perjanjian
yang fleksibel.

Produk  Investama Syariah memberikan manfaat
diantaranya: apabila peserta meninggal dunia dalam masa asuransi,
maka penerima manfaat akan menerima santunan duka sebesar 100%
dana kebajikan ditambah nilai tunai, apabila peserta hidup pada akhir
masa perjanjian, maka penerima manfaat akan menerima nilai tunai
pada akhir masa perjanjian sesuai polis, apabila peserta
mengundurkan diri dalam masa asuransi, maka penerima manfaat
akan menerima nilai tunai pada saat mengundurkan diri.**°

Manfaat tambahan (Rider) diantaranya: apabila peserta
mengalami musibah meninggal dunia dalam masa perjanjian akibat
kecelakaan, maka penerima manfaat akan menerima santunan duka

sebesar 200% dana kebajikan ditambah dengan nilai tunai. apabila

10 http://bringinlife.co.id/purnadana_syariah.aspx
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peserta mengalami musibah cacat tetap total akibat sakit atau akibat
kecelakaan, maka penerima manfaat akan menerima santunan sebesar
100% dana kebajikan atau Rp. 500.000.000,- mana yang lebih rendah.
Apabila peserta mengalami musibah terdiagnosa salah satu dari 31
jenis penyakit kritis dan diperlukan perawatan segera, maka penerima
manfaat akan menerima santunan sebesar 100% dana kebajikan atau
Rp. 300.000.000,- mana yang lebih rendah. Apabila peserta
mengalami musibah sakit dan perlu rawat inap di rumah sakit, maka
penerima manfaat akan menerima santunan harian sebesar 1% dana
kebajikan (maksimum Rp. 1.000.000,- selama perawatan di rumah
sakit hingga 60 hari dalam satu tahun.**
3) Produk Purnadana Syariah

Memberikan perlindungan asuransi jiwa dan kecelakaan
sekaligus tersedianya dan hingga usia lanjut sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Produk Purnadana Syariah memberikan manfaat
diantaranya, apabila peserta mengalami musibah meninggal dunia
dalam masa perjanjian, maka Penerima Manfaat akan menerima
santunan duka sebesar 100% Dana Kebajikan (DK) ditambah dengan
Nilai Tunai (NT). Apabila Peserta mengalami musibah meninggal
dunia dalam masa perjanjian akibat kecelakaan, maka Penerima
Manfaat akan menerima santunan duka sebesar 200% Dana Kebajikan

ditambah Nilai Tunai.

11 http://bringinlife.co.id/investama_syariah.aspx.
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Manfaat Tambahan (Rider): Polis Asuransi menjadi bebas
Kontribusi apabila Peserta dalam masa pembayaran kontribusi
mengalami musibah menderita salah satu dari 31 penyakit kritis atau
mengalami musibah cacat tetap total baik akibat sakit maupun
kecelakaan dan jaminan asuransi kecelakaan diri dan asuransi bebas
Kontribusi diberikan hingga Peserta berusia 60 tahun. Jika peserta
hidup pada akhir asuransi, maka akan menerima Nilai Tunai pada
akhir asuransi. Jika peserta mengundurkan diri dalam masa perjanjian,
maka penerima manfaat akan menerima Nilai Tunai pada saat
mengundurkan diri.**?

4) Brilife-link Proteksi Syariah

Produk vyang dirancang khusus untuk memberikan
perlindungan jiwa dan perencanaan keuangan yang lebih maksimal.
Keistimewaannya adalah Produk ini merupakan produk asuransi unit
link yang memberikan banyak manfaat proteksi serta investasi yang
optimal dengan pembayaran kontribusi secara regular yang
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Produk ini dilengkapi dengan
berbagai asuransi tambahan yang dapat dipilih sesuai kebutuhan.

Produk Brilife-link Proteksi Syariah memberikan manfaat
diantaranya:

a) Jika peserta masih hidup hingga akhir asuransi:

1) Investasi dibayarkan pada akhir berlakunya polis

12 http://bringinlife.co.id/purnadana_syariah.aspx.
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2) Asuransi berakhir
b) Apabila peserta meninggal dunia pada masa perjanjian:
1) Investasi dan dana kebajikan diberikan kepada ahli waris yang
telah terbentuk saat klaim disetujui,

2) Besarnya dana kebajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Besaran Dana Kebajikan Brilife-link Proteksi Syariah
Usia Peserta Saat Meninggal Manfaat Meninggal Dunia
Dunia yang Dibayarkan
<2 Tahun 20% Dana Kebajikan
> 2 Tahun, dan < 3 Tahun 40% Dana Kebajikan
> 3 Tahun, dan < 4 Tahun 60% Dana Kebajikan
> 4 Tahun, dan < 5 Tahun 80% Dana Kebajikan
> 5 Tahun 100% Dana Kebajikan

Sumber: Data diolah oleh peneliti.
Asuransi berakhir.

(@) Apabila peserta meninggal dunia akibat kecelakaan sebelum
berusia 65 tahun, selain mendapat manfaat sebagaimana yang
dimaksud pada poin diatas, akan mendapat manfaat tambahan
meninggal dunia akibat kecelakaan.

(b) Bebas kontribusi dasar apabila peserta menderita cacat tetap
total akibat sakit akibat sakit maupun kecelakaan, atau
memenuhi Kkriteria salah satu dari 49 penyakit kritis, berlaku
untuk usia masuk peserta 18 tahun hingga usia 65 tahun.

(c) Investasi yang dapat diambil jika peserta mengundurkan diri

dalam masa asuransi.
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(d) Hanya investasi yang dibayarkan apabila peserta meninggal
dunia akibat hal-hal yang tercantum dalam pengecualian.
Manfaat tambahan pada produk Brilife-link Proteksi Syariah
diantaranya:
(@) Term Insurance Syariah
Santunan duka jika peserta meninggal dunia, maksimal
usia 65 tahun.
(b) Personal Accident Plus Syariah
jika peserta meninggal dunia atau mengalami cacat tetap
total/ sebagian akibat kecelakaan, akan mendapat tambahan
manfaat maksimal sebesar 100% Dana kebajikan, usia maksimal
65 tahun.
(c) Total permanent Disability Syariah
Jika peserta mengalami cacat tetap total akibat sakit atau
kecelakaan, akan mendapat dana kebajikan sebesar 50%, usia
maksimal 65 tahun.
(d) Critical IllIness Syariah
Jika peserta menderita salah satu dari 49 penyakit Kritis
akan mendapat dana kebajikan sebesar 50%, usia maksimal 65

tahun.
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(e) Health Protection Syariah
(a) Penggantian biaya perawatan harian jika peserta di rawat inap
di rumah sakit karena sakit atau kecelakaan maksimal 120 hari
pertahun
(b) Penggantian perawatan intensif harian maksimal 90 hari,
(c) Penggantian ujrah bedah
(d) Maksimal usia 65 tahun
(e) Hospitalization Cash Plan Syariah
Penggantian biaya harian rawat inap peserta di rumah
sakit karena kecelakaan atau sakit maksimal 120 hari pertahun,
maksimal usia 65 tahun.
(f) Payor Death Protection Syariah
Bebas kontribusi total berkala (kontribusi dasar berkala
dan kontribusi top up berkala) sampai usia 65 tahun apabila
pemegang polis meninggal dunia sebelum usia 65 tahun.
(g) Payor Benefit Syariah
Bebas kontribusi total berkala jika peserta mengalami
cacat tetap total akibat sakit/kecelakaan atau menderita salah
satu dari 49 penyakit kritis, maksimal usia 65 tahun.
(h) Spouse Death Protection Syariah
Bebas kontribusi total berkala jika pasangan peserta

(suami/istri) meninggal dunia, maksimal usia 65 tahun.
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(i) Spouse Benefit Syariah
Bebas kontribusi total berkala jika pasangan peserta
(suami/istri) mengalami cacat tetap total akibat sakit/kecelakaan
atau menderita salah satu dari 49 penyakit kritis, maksimal usia
65 tahun.'*®
5) Birilife-link

Merupakan produk asuransi yang memberikan perlindungan
jiwa dan potensi hasil investasi yang optimal bagi Anda sebagai
pribadi yang terpilih.

Keistimewaannya adalah produk ini merupakan produk
asuransi unit link yang memberikan manfaat proteksi serta investasi
yang optimal dengan pembayaran kontribusi secara sekaligus sesuai
prinsip-prinsip syariah. Produk ini dilengkapi dengan berbagai
asuransi tambahan yang dapat dipilih sesuai kebutuhan.

Produk Brilife-link memberikan manfaat diantaranya:

a) Jika peserta masih hidup hingga akhir asuransi:
(1) Investasi dibayarkan pada akhir berlakunya polis
(2) Asuransi berakhir
b) Apabila peserta meninggal dunia pada masa perjanjian:
(1) Investasi dan dana kebajikan diberikan kepada ahli waris
yang telah terbentuk saat klaim disetujui,

(2) Besarnya dana kebajikan sebagai berikut:

3 http://bringinlife.co.id/proteksi_syariah.aspx.



Tabel 4.4
Besaran Dana Kebajikan Brilife-link
Usia Peserta Saat Meninggal | Manfaat Meninggal Dunia
Dunia yang Dibayarkan
< 2 Tahun 20% Dana Kebajikan
> 2 Tahun, dan < 3 Tahun 40% Dana Kebajikan
> 3 Tahun, dan < 4 Tahun 60% Dana Kebajikan
> 4 Tahun, dan < 5 Tahun 80% Dana Kebajikan
> 5 Tahun 100% Dana Kebajikan

Sumber: Data diolah oleh peneliti.

Asuransi berakhir.
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a) Apabila peserta meninggal dunia akibat kecelakaan sebelum

berusia 65 tahun, selain mendapat manfaat sebagaimana yang

dimaksud pada poin di atas, akan mendapat manfaat tambahan

meninggal dunia akibat kecelakaan.

b) Investasi yang dapat diambil jika peserta mengundurkan diri

dalam masa asuransi.

c) Hanya investasi yang dibayarkan apabila peserta meninggal

dunia akibat hal-hal yang tercantum dalam pengecualian. Pada

produk ini terdapat manfaat tambahan yang bervariasi dan

lengkap, jadi peserta dibebaskan untuk memilih manfaat

tambahan, diantaranya:

(1) Term Insurance Syariah

Santunan duka jika peserta meninggal dunia, maksimal

usia 65 tahun.
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(2) Personal Accident Plus Syariah
Jika peserta meninggal dunia atau mengalami cacat tetap
total/ sebagian akibat kecelakaan, akan mendapat manfaat
tambahan sebesar 100% uang asuransi, maksimal usia 65 tahun.
(3) Total Permanent Disability Syariah
Jika peserta mengalami cacat tetap total akibat sakit atau
kecelakaan akan mendapat manfaat sebesar 50% Dana
kebajikan, maksimal usia 65 tahun.
(4) Critical Illiness Syariah
Jika peserta menderita salah satu dari 49 penyakit kritis
akan mendapat manfaat tambahan 50%, maksimal usia 65 tahun.
(5) Hospitalization Cash Plan Syariah
Penggantian biaya harian rawat inap peserta di Rumah
Sakit maksimal 120 hari pertahun, maksimal usia 65 tahun™*
6) DAVESPRO
a) Pengertian DAVESPRO
Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan
Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA) merupakan produk
asuransi plus investasi yang dijamin dengan memberikan manfaat
asuransi jiwa, apabila meninggal dunia atau cacat tetap total karena

kecelakaan dengan pembayaran premi sekaligus.'*

1% hitp://bringinlife.co.id/optima_syariah.aspx
>Brosur Asuransi DAVESPRO di PT BRI Life Jember.
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Keunggulan dari asuransi DAVESPRO adalah, produk ini memiliki
jaminan pengembangan investasi selama jangka waktu 1 tahun.
Juga memiliki masa perlindungan, atas terjadinya risiko meninggal
dunia atau cacat tetap total, karena kecelakaan dengan jangka waktu

5 tahun.'

b) llustrasi Produk

(1) Apabila Meninggal Dunia Karena Kecelakaan Dalam Tahun
Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia karena kecelakaan
pada bulan ke - 6 setelah membeli asuransi DAVESPRO, maka
Nasabah berhak mendapatkan Nilai Tunai dan 100% Uang
Pertanggungan.

(2) Apabila Meninggal Dunia Karena Kecelakaan Setelah Tahun
Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia karena kecelakaan
pada bulan ke - 18 setelah membeli asuransi DAVESPRO,
maka Nasabah berhak mendapatkan Uang Pertanggungan
sebesar 40%.

(3) Apabila Meninggal Dunia Bukan Karena Kecelakaan Dalam
Tahun Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia bukan karena
kecelakaan pada bulan ke — 6 setelah membeli asuransi
DAVESPRO, maka Nasabah berhak mendapatkan Nilai di

akhir periode Tabungan.

“8Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.
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(4) Apabila Meninggal Dunia Bukan Karena Kecelakaan Setelah
Periode Tahun Pertama Polis : Nasabah meninggal dunia bukan
karena kecelakaan pada bulan ke — 18 setelah membeli asuransi
DAVESPRO, maka Nasabah tidak berhak mendapatkan
manfaat apapun.™’

7) DAVESTERA
a) Pengertian DAVESTERA

DAVESTERA adalah produk asuransi unit link
menggunakan underlying mutual fund yang berbasis syariah, yang
memberikan manfaat proteksi serta investasi yang optimal, dengan
mekanisme pembayaran kontribusi secara sekaligus, sesuai
prinsip-prinsip syariah.**® Produk ini juga dilengkapi dengan
beragam manfaat tambahan (rider) yang dapat dipilih sesuai
kebutuhan nasabah. Asuransi DAVESTERA memiliki keunggulan
yaitu investasi sudah berkembang mulai tahun pertama, besarnya
Dana Kebajikan hingga 150% dari Kontribusi Dasar
Tunggal, beragam pilihan manfaat tambahan yang sesuai dengan
kebutuhan nasabah, bebas biaya penarikan sebagian dan
keseluruhan investasi, serta bebas biaya switching 3x dalam

setahun.'*®

“"Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.

"8Brosur Asuransi DAVESTERA di PT BRI Life Jember.

“Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.
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B. Penyajian Data Dan Analisis

Dalam setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data, karena
penyajian data dalam penelitian ini digunakan sebagai penguat. Oleh karena
itu, data inilah yang dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan telah ditemukan
penyajian data yang menjadi pokok/inti dalam pembahasan dalam skripsi.
Peneliti dalam melakukan analisis data menggunakan metode analisis
deskriptif, artinya setelah data terkumpul, kemudian data tersebut peneliti
deskripsikan sesuai dengan hasil penelitian tersebut dengan cara menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, diantaranya
adalah:

1. Produk asuransi DAVESPRO dan asuransi DAVESTERA di PT. Asuransi
Jiwa BRI Life Jember
Peluncuran dua produk ini ditujukan guna meningkatkan Kkinerja
bisnis bancassurance, Juga memenuhi kebutuhan nasabah akan proteksi
asuransi dan investasi, pada dasarnya mekanisme kedua produk ini adalah
gabungan dari beberapa produk terdahulunya, yang spesifikasinya khusus,
contohnya seperti danasiswa yang di khususkan untuk siswa atau
mahasiswa sementara purna dana di khususkan untuk orang yang sudah
lanjut usia, dan investama yang mengutamakan investasi. Sedangkan

produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana
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Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA) sesuai dengan manfatnya, produk
tersebut bisa dibilang mencakup beberapa kebutuhan nasabah.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada Bapak Biyanto selaku Bagian Administrasi sebagai
berikut:

“Produk yang menggunakan rekening tabungan dan rekening

tabarru’ adalah Produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi

(DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA)

merupakan produk asuransi plus investasi yang dijamin dengan

memberikan manfaat asuransi jiwa, apabila meninggal dunia atau
cacat tetap total karena kecelakaan dengan pembayaran premi
sekaligus, memberikan manfaat proteksi serta investasi yang
optimal, dengan  mekanisme pembayaran kontribusi secara

sekaligus dan akad yang digunakan adalah akad tabarru’ dan akad
wakalah bil ujrah.”**

Hasil wawancara dengan Ibu Carolina Octavia selaku Unit
Manager mengatakan bahwa:

“Pengelolaan dana kontribusi peserta dibagi menjadi dua yaitu

rekening tabungan dan rekening tabarru’, produknya adalah

Produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan

Dana lvestasi Sejahtera (DAVESTERA). Untuk akadnya
menggunakan akad tabarru’ dan akad wakalah bil ujrah.”#

Dari wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa produk yang
investasi yang dijamin dengan memberikan manfaat asuransi jiwaapabila
meninggal dunia atau cacat tetap total karena kecelakaan dengan
pembayaran premi sekaligus, memberikan manfaat proteksi serta investasi
yang optimal, dengan mekanisme pembayaran kontribusi secara sekaligus

dan mekanisme pengelolaan dananya dibagi menjadi dua, yaitu rekening

120 Bjyanto, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 26 Juni 2019.
121 carolina Octavia, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 2 Juli 2019.
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tabungan dan rekening tabarru’ diantaranya: Produk Asuransi Dana
ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera
(DAVESTERA) Akad yang digunakan dalam produk-produk tersebut
adalah akad tabarru’ dan akad wakalah bil ujrah.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Biyanto selaku Kepala
Administrasi sebagai berikut:

“Produk yang mekanisme pengelolaannya dibagi menjadi 3

bagian, yaitu: ujrah, rekening tabungan dan rekening tabarru’

adalah Produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO)
dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA) Optima Syariah.”#

Hasil wawancara dengan Ibu Nourma Sulistyowati selaku Unit
Manager mengatakan bahwa:

“Produk yang pengelolaan dana kontribusi peserta dibagi menjadi

tiga yaitu ujrah, rekening tabungan, rekening tabarru’ adalah

Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana
Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA) Optima Syariah.”%

Dari wawancara di atas peneliti dapat menjelaskan bahwa produk
yang mekanisme pengelolaan dananya dibagi menjadi tiga, yaitu ujrah,
rekening tabungan dan rekening fabarru’ adalah Produk Asuransi Dana
ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera
(DAVESTERA) Optima Syariah. Akad yang digunakan dalam produk-
produk tersebut menggunakan akad wakalah bil ujrah. Dana rekening
tabarru’ didapat dari dana kontribusi yang dibayarkan oleh peserta kepada
PT. Asuransi Jiwa BRI Life. Dana premi peserta yang di masukkan ke

dalam dana tabarru’ ditentukan oleh nasabah pada saat awal perjanjian.

122 Bjyanto, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 26 Juni 2019
128 Nourma Sulistyowati, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 03 Juli 2019.
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Sebenarnya dana tabarru’ atau dana kebajikan itu adalah tolak ukur
pertanggungan, juga sebagai patokan pembayaran kredit apabila peserta
asuransi mengalami meninggal dunia atau kecelakaan. Kontribusi yang
dibayarkan oleh peserta kepada perusahaan ada ketentuannya seperti
ditentukan oleh usia dan waktu.

Hasil wawancara dengan Bapak Erik selaku Kepala Operasional

sebagai berikut:

“Besaran kontribusi yang dibayarkan oleh peserta ditentukan oleh
usia, karena semakin lanjut usia peserta maka semakin besar pula
premi yang harus dibayarkan oleh peserta, usia peserta juga sangat
berpengaruh terhadap risiko yang ditanggung oleh perusahaan.

begitu juga waktu berpengaruh terhadap pengembangan manfaat
nilai tunai akhir.”***

Ditambahkan oleh Ibu Carolina Octavia selaku Unit Manager
sebagai berikut:

“Besaran kontribusi ditentukan oleh usia dan waktu. Karena usia

berpengaruh terhadap risiko perusahaan dan waktu berpengaruh

terhadap pengembangan manfaat nilai tunai akhir, seperti

pemegang polis membayar premi selama 12 tahun  tapi
manfaatnya bisa dinikmati hingga usia 80 tahun.”*®

Dari wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa besarnya kontribusi
yang harus dibayarkan oleh peserta ditentukan oleh usia peserta, di mana
semakin lanjut usia peserta maka semakin besar pula kontribusi yang akan
dibayarkan oleh peserta dengan pertimbangan semakin lanjut usia peserta
maka semakin besar pula risiko yang harus ditanggung oleh perusahaan.

Besarnya kontribusi juga ditentukan oleh waktu, di mana jangka waktu

124 Bjyanto, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 03 Juli 2019.
125 Carolina Octavia, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 02 Juli 2019.
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bayar kontribusi sangat mempengaruhi pengembangan manfaat nilai tunai
akhir perjanjian.

Hasil wawancara dengan Ibu Nourma Sulistyowati selaku Unit
Manager BRI Life Jember sebagai berikut:

“Produk yang tidak mengandung unsur tabungan adalah produk
ajisaka dan produk swakadana, dimana produk tersebut adalah
asuransi kredit yang dilakukan nasabah BRI saat melakukan
peminjaman di BRI"*?

Dari wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa produk yang tidak
mengandung unsur tabungan adalah produk ajisaka dan produk
swakadana. Produk ajisaka dan produk swakadana adalah produk asuransi
jiwa yang mencover tertanggung dengan jumlah besar yang biasa
digunakan dalam kredit, dimana peserta yang mengambil kredit di bank
diberi kebebasan untuk mengambil jumlah uang pertanggungan (JUP)
menurun (jumlah santunan yang diterima digunakan untuk melunasi
hutang peserta yang meninggal dunia) atau mengambil jumlah uang
pertanggungan (JUP) tetap (jumlah santuan yang diterima sebesar kredit
awal, sebagian untuk melunasi hutang peserta yang meninggal dunia dan
sebagian dari sisa santunan diserahkan kepada ahli waris). Besarnya
kontribusi yang harus dibayarkan oleh peserta kepada perusahaan
ditentukan oleh PT. Asuransi Jiwa BRI Life, sesuai dengan kontribusi rate
yang didasarkan oleh tertanggung, maka masa asuransi dan JUP

dibayarkan secara sekaligus dan dipotong dari jumlah kredit awal yang

diberikan kepada peserta.

126 Nourma Sulistyowati, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 25 Juli 2019.
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abdurohim selaku nasabah
mengatakan bahwa:
“Untuk pembayaran kontribusi dengan JUP tetap itu lebih besar
daripada pembayaran JUP menurun, karena santunan yang
diberikan kepada tertanggung pada JUP tetap adalah sebesar kredit
awal sedangkan pada JUP menurun adalah sebesar sisa kredit.”**’
Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa
pembayaran premi dengan JUP tetap lebih besar daripada pembayaran
premi dengan JUP menurun, karena santunan yang diberikan kepada
tertanggung dengan memilih JUP tetap adalah sebesar kredit awal, dimana
sebagian digunakan untuk melunasi hutang dan sisa santunan diberikan
kepada ahli waris. Sedangkan santunan yang diberikan kepada tertanggung
dari JUP menurun adalah sebesar sisa kredit, dimana sisa kredit digunakan
untuk melunasi hutang.

Peneliti mengambil contoh pada Bapak Saifullah yang
menggunakan produk ajisaka JUP tetap sebagai berikut:
a. Pemegang polis: Bank BRI
b. Tertanggung/ Peserta: Bapak Alvin
c. Usia: 40 Tahun
d. Jangka Waktu Kredit: 5 Tahun
e. Besar Pinjaman : Rp. 100.000.000,-Asumsi Premi : Rp. 1.661.000,-

Manfaat yang didapatkan oleh Bapak Alvin: jika peserta

(Bapak Alvin) mengalami meninggal dunia dalam masa pembayaran

127 Biyanto, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 25 Juli 2020.
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kredit, maka BRI Life akan membayar Uang Pertangggungan sejumlah
besarnya pinjaman yakni Rp. 100.000.000,-.

Presentase pada produk yang tidak menggunakan tabungan adalah
dana kontribusi 100% dimasukkan kedalam dana tabarru’. Sedangkan
dana tabarru’ tersebut akan diinvestasikan dan bagi hasilnya
menggunakan akad mudharabah, dimana bagi hasil sesuai kesepakatan
diawal perjanjian yaitu 60% yang didapatkan oleh peserta dan 40% yang
didapatkan oleh perusahaan.

Berikutwawancara dengan Bapak Biyanto selaku Kepala
Administrasi mengatakan bahwa:

“Dana kontribusi peserta yang sudah terkumpul di perusahaan
bebas digunakan, diinvestasikan, dan di alokasikan kedalam suatu
usaha. Dana kontribusi akan akan diinvestasikan dan dialokasikan ke
dalam pasar uang, obligasi, dan saham. Namun yang mengelola
semua dana peserta adalah pusat.”128

Wawancara dengan Ibu Nourma Sulistyowati selaku Unit
Manager menjelaskan bahwa:

“Dana kontribusi peserta yang sudah terkumpul di perusahaan akan
diinvestasikan dan dialokasikan ke dalam pasar uang, obligasi,
saham. Dan yang mengelola adalah pusa‘[”129

Dari wawancara di atas dapat peneliti jelaskan bahwa dana
kontribusi peserta yang sudah terkumpul akan diinvestasikan dan

dialokasikan ke dalam pasar uang, obligasi, dan saham yang berbasis

syariah. Dan yang mengelola dana peserta adalah pusat, kantor cabang

128 Bjyanto, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 25 Juli 2020.
12 Nourma Sulistyowati, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 27 Juli 2020.
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hanya membuat sistem akuntansi dana investasi atau tabungan, dana
tabarru’ dan dana perusahaan.

Mekanisme investasi dana asuransi jiwa pada produk Asuransi
Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana lvestasi Sejahtera
(DAVESTERA) berbeda dengan mekanisme investasi pada produk
lainnya.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Carolina Octavia mengatakan bahwa:

“Ada 2 produk yang tempat investasinya dipilih oleh peserta,
produknya itu adalah produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi
(DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA).”**
Ditambahkan oleh Bapak Saifullah selaku nasabah sebagai berikut:

“Untuk  produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi
(DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA)
peserta diberi kebebasan untuk memilih jenis investasi yang akan
dipilih. Seperti: Darlink Aman Syariah, Darlink Stabil Syariah,
Darlink Dinamis Syariah, Darlink Agresif ’Syariah.”131
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dana pada

produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana
Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA) akan diinvestasikan sesuai pilihan jenis
investasi yang akan peserta pilih. Ada empat (4) pilihan jenis investasi
yang akan diberikan kepada peserta untuk bebas memilih, diantaranya:

Darlink Aman Syariah (jenis investasi yang memiliki risiko rendah), Darlink

Stabil Syariah (jenis investasi yang memiliki risiko sedang), Darlink

130 Carolina Octavia, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 30 Juli 20120.
131 Nourma Sulistyowati, Wawancara BRI Life Jember, Jember, 27 Juli 2020.
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Dinamis Syariah (jenis investasi yang memiliki risiko sedang-tinggi),
Darlink Agresif Syariah (jenis investasi yang memiliki risiko tinggi).

Dari 4 pilihan investasi yang diberikan kepada peserta dalam
produk brilife-link proteksi syariah dan brilife- link dapat dijelaskan
sebagai berikut:'*?

a. Darlink Aman Syariah
Jenis investasi yang memiliki risiko rendah dan tingkat likuiditas
yang tinggi. Dimana dana investasi peserta di tempatkan di pasar uang
syariah dan jangka waktu yang digunakan maksimal 1 (satu) tahun
diinvestasikan ke pasar modal 100%.
b. Darlink Stabil Syariah
Dimana dana investasi peserta di tempatkan pada pendapatan
tetap syariah dan jangka waktu yang digunakan lebih dari 1 (satu)
tahun. Jenis investasi yang memiliki risiko menengah dan tingkat
pengembalian hasil lebih tinggi dari pasar uang. Dananya
diinvestasikan ke obligasi syariah 80%-100% dan kepasar uang syariah
0%-20%.
c. Darlink Dinamis Syariah
Dimana dana investasi di tempatkan pada investasi yang
proporsional, dikatakan proporsional karena baik pasar uang syariah,

obligasi syariah maupun saham syariah komposisi dananya sama yaitu

132 Brosur Brilife-link Proteksi Syariah di PT BRI Life Jember.
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5% -79%. Jenis investasi yang memiliki risiko menengah keatas dan
tingkat hasil yang cukup moderat.
d. Darlink Agresif Syariah
Dimana dana investasi ditempatkan di saham syariah dan jangka

waktu yang digunakan jangka panjang. Jenis investasi yang memiliki

risiko yang cukup tinggi dan memberikan hasil yang cukup tinggi juga.

Dananya diinvestasikan ke saham syariah 80% - 100% dan pasar uang

syariah 0%-20%.

C. Pembahasan Temuan

Dari data-data yang diperoleh peneliti dari lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian disajikan dalam
bentuk penyajian data. Dari data-data tersebut maka akan dianalisis kembali
sesuai fokus masalah yang ada dalam penelitian.

Disini peneliti akan membahas temuan-temuan yang ada di lapangan
mengenai Analisis Pengelolaan Dana Asuransi Jiwa Syariah adalah sebagai

berikut:

133 Biyanto, Wawancara BRI Life Jember, Jember 06 Agustus 2020.
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1. Produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana
Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA)

Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) merupakan
produk asuransi plus investasi yang dijamin dengan memberikan manfaat
asuransi jiwa, apabila meninggal dunia atau cacat tetap total karena
kecelakaan dengan pembayaran premi sekaligus.*** Keunggulannya adalah
produk ini memiliki jaminan pengembangan investasi selama jangka waktu
1 tahun. Juga memiliki masa perlindungan, atas terjadinya risiko meninggal
dunia atau cacat tetap total, karena kecelakaan dengan jangka waktu 5
tahun.'®

Sementara Dana lvestasi Sejahtera (DAVESTERA) menggunakan
underlying mutual fund yang berbasis syariah, yang memberikan manfaat
proteksi serta investasi yang optimal, dengan mekanisme pembayaran
kontribusi secara sekaligus, sesuai prinsip-prinsip syariah.** Produk ini juga
dilengkapi dengan beragam manfaat tambahan (rider) yang dapat dipilih
sesuai kebutuhan nasabah. Asuransi DAVESTERA memiliki keunggulan
yaitu investasi sudah berkembang mulai tahun pertama, besarnya Dana
Kebajikan hingga 150% dari Kontribusi Dasar Tunggal, beragam

pilihan manfaat tambahan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, bebas

3Brosur Asuransi DAVESPRO di PT BRI Life Jember.

*Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.

13%Brosur Asuransi DAVESTERA Optima Syariah di PT BRI Life Jember.
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biaya penarikan sebagian dan keseluruhan investasi, serta bebas
biaya switching 3x dalam setahun.**’

Mekanisme pengelolaan dana pada produk asuransi Dana ivestasi
dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana lvestasi Sejahtera (DAVESTERA)
adalah dana premi yang dibayarkan oleh peserta yang kemudian dikelola
oleh perusahaan. Dana kontribusi peserta pada produk yang menggunakan
unsur tabungan dibagi menjadi dua, yaitu dana tabungan dan dana tabarru’.
Sedangkan dana kotribusi pada produk yang tidak mengandung unsur
tabungan dananya langsung dimasukkan kedalam dana tabarru’.

Namun ada perbedaan pada produk yang menggunakan unsur
tabungan seperti produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO)
dan Dana lvestasi Sejahtera (DAVESTERA) perbedaannya terletak pada
mekanisme pengelolaan dana premi, dimana dana premi dibagi menjadi
tiga, yaitu: ujrah, tabungan, dan rabarru’.

Mekanisme pengelolaan dana peserta terbagi menjadi dua sistem,
antara lain: sistem pada produk yang menggunakan unsur tabungan setiap
kontribusi yang dibayarkan oleh peserta, akan dipisah dalam dua rekening
yang berbeda, yaitu rekening tabungan dan rekening tabarru’. Sedangkan
sistem pada produk yang tidak menggunakan tabungan setiap kontribusi

yang dibayarkan oleh peserta akan dimasukkan dalam rekening tabarru’.**®

¥"Nourma Sulistyowati (Unit Manager), wawancara BRI Life Jember, Jember, 19
Oktober 2019.

138 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (life And General) Konsep Dan Sistem
Operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 216.
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Di lihat dari teori dan penjelasan mengenai mekanisme pengelolaan
sumber dana asuransi jiwa. Mekanisme pengelolaan dana pada produk yang
mengandung tabungan, Produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi
(DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA) dibagi menjadi
tiga, yaitu: rekening tabungan dan rekening tabarru’. Dalam mekanisme
investasi dana asuransi jiwa, pada produk yang menggunakan sistem
tabungan dan produk yang tidak menggunakan sistem tabungan dana
kontribusi akan dikelola atau diinvestasikan kembali oleh pusat. Dana
kontribusi akan diinvestasikan ke dalam bentu investasi seperti pasar uang,
obligasi, dan saham yang berbasis syariah.

Dana perusahaan merupakan dana yang dimiliki oleh perusahaan
yang termasuk di dalamnya pendapatan ujrah yang diterima sebagai upah
atas pengelolaan risiko peserta asuransi syariah. Laporan keuangan Bringin
Life terdiri dari Sistem Akuntansi, yaitu sistem akuntansi dana perusahaan,
dana tabarru’, dan dana investasi atau tabungan. Staff keuangan dan
kepesertaan Bringin Life Kantor Cabang Jember hanya bertugas melakukan
pembukuan transaksi yang selanjutnya akan diinput ke dalam sistem yang
dibuat oleh Bringin Life pusat. Sistem yang ada di Bringin Life Kantor
Cabang Jember berfungsi untuk mengotomasi pembukuan cabang ke pusat.
Dalam praktiknya, Kantor Cabang Bringin Life tidak membuat laporan
keuangan sendiri, penginputan dilakukan by sistem yang secara langsung

terhubung ke kantor pusat. Kantor cabang hanya membuat sistem
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akuntansi dana investasi atau tabungan, dana tabarru’ dan dana
perusahaan.**
Kegiatan investasi yang dilakukan pada PT. Asuransi jiwa Syariah

BRI Life harus terdiri dari instrumen investasi syariah atau kekayaan yang

diperkenankan oleh Peraturan Menteri Keuangan yang telah ditentukan

dalam PMK No0.11/PMK.010/2011 pasal 5. Dalam Peraturan Menteri

Keuangan yang diperkenankan dalam bentuk investasi sebagai berikut:**

a. Deposito

b. Saham Syariah

c. Sukuk atau Obligasi Syariah

d. Surat Berharga Syariah Negara

e. Surat Berharga Syariah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia

f.  Surat Berharga Syariah yang diterbitkan oleh selain Negara Republik
Indonesia

g. Surat Berharga Syariah yang diterbitkan oleh lembaga multinasional
yang Negara Republik Indonesia menjadi salah satu anggota atau
pemegang sahamnya

h. Reksadana Syariah

I. Efek Beragun Aset Syariah yang diterbikan berdasarkan kontrak
investasi kolektif efek beragun asset syariah

J. Pembiayaan melalui mekanisme kerjasama dengan pihak lain dalam

bentuk pembelian pembiayaan syariah

139 Buku Panduan Bringin Life By PT. Asuransi Jiwa Bringin Life.
149 www . djpp.depkumham.go.id.
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k. Emas Murni.

Dilihat dari teori dan penjelasan mengenai mekanisme investasi
dana asuransi jiwa pada produk yang menggunakan unsur tabungan dan
produk yang tidak menggunakan unsur tabungan. Bentuk investasi yang
akan dilakukan oleh perusahaan adalah pasar uang, obligasi, dan saham.
Namun ada perbedaan pada pengelolaan dana kontribusi peserta,
perbedaannya adalah pada produk yang menggunakan unsur tabungan
seperti produk Danasiswa Syariah, Investama Syariah, Purnadana Syariah
dan produk yang tidak menggunakan unsur tabungan seperti Ajisaka dan
Swakadana, dana kontribusi yang akan diinvestasikan dikelola oleh kantor
pusat. Sedangkan pengelolaan dana investasi pada produk yang
menggunakan tidak menggunakan unsur tabungan, seperti produk Asuransi
Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana lvestasi Sejahtera
(DAVESTERA) adalah produk asuransi yang dana kontribusinya
diinvestasikan sesuai dengan pilihan jenis investasi yang akan peserta pilih.

Jadi mekanisme investasi dana kontribusi peserta pada produk yang
menggunakan unsur tabungan seperti produk Danasiswa Syariah, Investama
Syariah, Purnadana Syariah dan produk yang tidak menggunakan unsur
tabungan seperti Ajisaka dan Swakadana dikelola atau diinvestasikan oleh
kantor pusat. Sedangkan mekanisme investasi dana kontribusi peserta pada
produk yang menggunakan unsur tabungan seperti Asuransi Dana ivestasi
dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana lvestasi Sejahtera (DAVESTERA)
peserta yang akan diberikan kebebasan untuk memilih jenis investasi yang
akan digunakan untuk menginvestasikan dananya, perusahaan hanya

mengelola.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Analisis

Produk Asuransi Dana Investasi Dan Proteksi (Davespro) Dan Asuransi Dana

Investasi Sejahtera (Davestera) pada Bank BRI Life Jember maka dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Asuransi Dana ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) merupakan produk
asuransi plus investasi yang dijamin dengan memberikan manfaat asuransi
jiwa. Keunggulan produk ini memiliki jaminan pengembangan investasi
selama jangka waktu 1 tahun.. Sementara Dana Ivestasi Sejahtera
(DAVESTERA) menggunakan underlying mutual fund yang berbasis
syariah, yang memberikan manfaat proteksi serta investasi yang optimal,
dengan mekanisme pembayaran kontribusi secara sekaligus, sesuai
prinsip-prinsip syariah. Asuransi DAVESTERA memiliki keunggulan
yaitu investasi sudah berkembang mulai tahun pertama, besarnya Dana
Kebajikan hingga 150% dari Kontribusi Dasar Tunggal, beragam
pilihan manfaat tambahan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, bebas
biaya penarikan sebagian dan Kkeseluruhan investasi, serta bebas
biaya switching 3x dalam setahun.

2. Mekanisme pengelolaan dana pada produk asuransi Dana ivestasi dan
proteksi (DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA)

adalah dana premi yang dibayarkan oleh peserta yang kemudian dikelola
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oleh perusahaan. Namun ada perbedaan pada produk yang menggunakan
unsur tabungan seperti produk Asuransi Dana ivestasi dan proteksi
(DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA) perbedaannya
terletak pada mekanisme pengelolaan dana premi, dimana dana premi
dibagi menjadi tiga, yaitu: ujrah, tabungan, dan tabarru’.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan. Maka selanjutkan
penulis menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang
disampaikan oleh peneliti:

1. Perusahaan harus dapat meyakinkan masyarakat, bahwa Asuransi Dana
ivestasi dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera
(DAVESTERA) memiliki keunggulan dari asuransi lainnya dari berbagai
bidang, sehingga masyarakat tidak ragu lagi dalam memilih produk
asuransi syariah sebagai proses pengelolaan dana dan langkah
meminimalisir risiko yang tepat, karena produk Asuransi Dana ivestasi
dan proteksi (DAVESPRO) dan Dana lIvestasi Sejahtera (DAVESTERA)
menjauhkan semua hal yang berkaitan dengan unsur riba, maysir, gharar.

2. Untuk lebih mempercepat proses pengelolaan dana maka hendaknya
mekanisme pengelolaan dana pada produk Asuransi Dana ivestasi dan
proteksi (DAVESPRO) dan Dana Ivestasi Sejahtera (DAVESTERA)
dilakukan oleh kantor-kantor RO sehingga nasabah akan lebih cepat

menerima realisasi dana klaim yang diajukan.
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Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas
Skripsi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon jjinkan
mahasiswa berkut:

Nama Mahasiswa : Sandika Dwi Permadi
NIM - E201610582
Semester X

Jurusan : Ekonomi Islam

Prodi : : Ekonomi Syanah

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Analisis Produk Asuransi Dana
investasi dan Proteksi (Davespro) dan Asuransi Dana Investasi Sejahtera (Davestera)
Optima Syariah di Lingkungan wewenang bapak/ibu.
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Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Biyanto selaku HRD di Bank BRI
Life Syariah Kantor Cabang Jember.
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Peneliti mencari sumber refrensi berkaitan dengan data-data yang diperoleh.



Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rizqoh Nasrulloh selaku dibagian
SME Financing di Bank BRI Life Syariah Jember.
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Peneliti melakukan memilah data untuk mengenai informasi produk terkait
penelitian
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Peneliti ijin undur diri dan berterimakasih ternadap karyawan yang telah bersedia
meluangkan waktu, dan meminta surat izin selesai penelitian.

Peneliti telah selesai melakukan wawancara di Bank BRI Life Syariah Kantor
Cabang Jember.
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